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Jika aku tidak berubah, maka aku akan kalah 
(Kotaro Minami) 
 
Semuanya tidak tergantung bisa atau tidak untuk meraihnya, yang paling penting 
adalah kemauan untuk meraihnya 
(Monkey D. Luffy) 
 
If you want to get something you’ve never own, then you must do something 
you’ve never done before 
(Penulis) 
 
Percayalah, setiap masalah yang datang, Allah pasti menyelipkan pesan dan 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Kesesuaian faktor fisik 
dengan syarat tumbuh tanaman durian dan faktor non fisik yang berpengaruh 
terhadap usaha tani durian. 2) Cara pengelolaan usaha tani durian. 3) Kendala 
yang dihadapi dalam usaha tani durian. 4) Upaya yang dilakukan untuk 
mengatasinya. 5) Persebaran rumah tangga petani durian. 6) Kontribusi dari usaha 
tani durian terhadap total pendapatan rumah tangga petani. 7) Tingkat 
kesejahteraan rumah tangga petani durian di Desa Karangsalam. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah petani durian di Desa Karangsalam yang berjumlah 132 
kepala rumah tangga. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 57 responden 
diambil dengan menggunakan Rumus Slovin. Metode pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan purposive random sampling. Teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 
pengolahan data meliputi editing, koding, dan tabulasi. Teknik analisis data 
dengan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan analisis regresi linier 
berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Kesesuaian Iklim (suhu = 26,09
o
C 
curah hujan = 2140,2 mm/tahun), keadaan tanah (tanah podsolik merah kuning 
dan tanah latososl), topografi (85 mdpl), ketersediaan air tergolong cukup. Faktor 
non fisik antara lain : modal (49,12% responden mengeluarkan modal Rp. 
900.000-Rp. 1.450.000), tenaga kerja (45,61% responden tidak mengeluarkan 
biaya untuk membayar upah), pemasaran (pemasaran buah ke Jakarta, Semarang 
dan DIY, pemasaran bibit ke Purwokerto, Boyolali dan Gunung Kidul), teknologi 
(teknologi yang diterapkan petani tergolong sederhana). 2) Pengelolaan usaha tani 
durian dimulai dari perkembangbiakan, persiapan lahan, penanaman, pemupukan, 
pemeliharaan serta kegiatan panen dan pasca panen. 3) Kendala yang dialami 
responden yaitu hama dan penyakit tanaman durian, pengetahuan tentang 
teknologi pertanian masih rendah, dan belum adanya kelompok tani. 4) Upaya 
yang dilakukan petani antara lain : mencegah masuknya hama dan penyakit ke 
lokasi kebun dengan karantina bibit, mengundang Dinas Pertanian dan 
Perkebunan untuk mengadakan penyuluhan pertanian. 5) Persebaran petani durian 
berdasarkan peta sebaran responden yaitu tersebar secara acak. 6) Kontribusi 
pendapatan usahatani durian terhadap total pendapatan yaitu 84,51%. 7) Tingkat 
kesejahteraan rumah tangga yaitu 43,86% responden berada pada tingkat 
kesejahteraan rumah tangga tahap II. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia dikenal sebagai negara agraris lebih kurang 60% 
penduduknya bekerja dalam bidang pertanian (Abbas Tjakra Wiralaksana 
dan M. Cuhaya Soeriatatmadja, 1983:3). Pertanian, budidaya tanaman dan 
ternak menjadi kebudayaan yang diturunkan dari generasi ke generasi. 
Pertanian mempunyai peran penting dalam perekonomian bangsa 
Indonesia. Pertanian merupakan pendapatan utama dan sumber devisa 
negara. 
Sektor pertanian merupakan sektor yang mampu bertahan dalam 
kondisi apapun, termasuk saat krisis ekonomi melanda berbagai negara di 
dunia termasuk Indonesia. Sektor pertanian ikut berperan penting dalam 
pemulihan ekonomi di Indonesia. Sektor pertanian juga menjadi salah satu 
komponen utama dalam program dan strategi pemerintah untuk 
mengentaskan kemiskinan.  
Pertanian adalah suatu sistem keruangan yang merupakan 
perpaduan subsistem fisis dan subsistem manusia. Subsistem fisis terdiri 
atas komponen-komponen tanah, iklim, hidrologi, dan segala proses 
alamiah. Subsistem manusia adalah tenaga kerja, kemajuan teknologi yang 
ada di masyarakat, kemampuan ekonomi dan kondisi politis setempat 





Sejalan dengan tujuan pembangunan pertanian, salah satu 
kebijakan pembangunan pertanian adalah mengembangkan sub sektor 
perkebunan yang diarahkan pada pengembangan perkebunan rakyat. Sub 
sektor perkebunan merupakan lapangan kerja yang menyerap tenaga kerja 
dalam jumlah yang relatif  besar, merupakan penyedia bahan baku untuk 
bahan industri pengolahan dan berperan dalam pelestarian lingkungan 
hidup. 
Salah satu komoditi perkebunan yang berpotensi untuk 
dikembangkan adalah tanaman durian. Buah durian merupakan salah satu 
jenis buah tropis yang populer dikalangan masyarakat,  dan publisitasnya 
telah menjadi mata dagangan antar-negara. Tidak mengherankan bila 
durian menjadi buah “Raja buah” atau “The King of Fruits” (Sobir dan 
Napitupulu, 2010:30 ). 
Tanaman durian (Durio zibethinus Murray) merupakan komoditas 
buah-buahan yang termasuk dalam hortikultura mempunyai nilai ekonomi 
tinggi di Indonesia. Jangkauan pasarnya sangat luas dan beragam, mulai 
dari pasar tradisonal hingga pasar modern, restoran, dan hotel (Sobir dan 
Napitupulu, 2010:30). Komoditas durian mempunyai nilai manfaat yang 
banyak antara lain; 1) buahnya sebagai bahan makanan segar atau olahan, 
2) sebagai pencegah erosi pada kondisi lahan miring, 3) batangnya 
berfungsi sebagai bahan bangunan, 4) bijinya dapat berfungsi sebagai 
subtitusi bahan tepung, dan 5) kulitnya dapat dijadikan bahan abu gosok 





Tanaman durian di Indonesia tersebar diseluruh propinsi  dengan 
berbagai varietas dan kualitas yang beragam. Data Badan Pusat Statistik 
(BPS) tahun 2014 menunjukkan adanya peningkatan produksi buah durian 
sebesar 5,98% atau 96495 ton dari tahun 2013 yang berjumlah 759058 ton. 
Jawa Tengah merupakan propinsi tertinggi nomor dua setelah Jawa Timur 
dalam menghasilkan buah durian pada tahun 2014 yaitu sebesar 101167 
ton (BPS, 2014). 
Pengelolaan usaha tani durian secara umum yaitu dimulai dengan 
penyiapan bibit, persiapan lahan, penanaman bibit, pemupukan dan 
pemeliharaan, serta penanganan sebelum panen dan pasca panen. Usaha 
tani durian mempunyai faktor fisik dan non fisik dalam pelaksanaannya. 
Faktor fisik antara lain : faktor iklim, curah hujan, kemiringan lereng, 
keadaan tanah dan penyinaran matahari. Faktor non fisik antara lain : 
faktor modal, faktor tenaga kerja, dan faktor pemasaran. Semua faktor 
tersebut harus mendukung dalam pengelolaan usaha tani durian agar 
hasilnya maksimal.  
Pengelolaan usaha tani durian mempunyai berbagai kendala yang 
dihadapi petani. Kendala tersebut harus diatasi petani agar produksi buah 
durian maksimal. Salah satu kendala yang dihadapi petani adalah 
pemasaran buah masih melalui pengepul sehingga harganya relatif lebih 
murah dibandingkan dijual langsung ke konsumen. Permasalahan 
pemasaran tersebut seharusnya dapat diatasi oleh pemerintah sebagai 
pemegang kebijakan untuk menetapkan harga satuan buah durian sehingga 





Masyarakat Desa Karangsalam, Kecamatan Kemranjen, Kabupaten 
Banyumas sebagian besar melakukan usaha tani durian. Persebaran usaha 
tani durian pada setiap dusunnya berbeda-beda. Persebaran tersebut 
dipengaruhi oleh faktor fisik dan non fisik yang mendukung keberhasilan 
usaha tani durian. Masyarakat di Desa Karangsalam melakukan usaha tani 
durian dengan harapan dapat memberikan pendapatan yang lebih besar 
dibandingkan dengan komoditas lainnya yaitu cengkeh ataupun buah 
lainnya guna meningkatkan kesejahteraan rumah tangga. Hasil akhir yang 
diharapkan dari usaha tani durian ditekuni petani adalah untuk 
meningkatkan pendapatan rumah tangga. Besar kecilnya sumbangan 
pendapatan tentunya berbeda anatara rumah tangga satu dan yang lainnya.  
Sumbangan atau kontribusi usaha tani durian terhadap total 
pendapatan tergantung dari besaran pendapatan dari usaha tani durian 
setiap rumah tangga. Pendapatan dari usaha tani durian tidak hanya berasal 
dari penjualan buah durian saja, tetapi juga berasal dari penjualan bibit 
yang dibudidayakan. Besar pendapatan ini nantinya akan berpengaruh 
pada tingkat kesejahteraan rumah tangga usaha tani durian di Desa 
Karangsalam. Penulis tertarik untuk meneliti lebih mendalam tentang 
seberapa besar kontribusi usaha tani durian terhadap pendapatan rumah 
tangga dan tingkat kesejahteraan rumah tangga usaha tani hingga 
dipilihlah judul “Kontribusi Usaha Tani Durian terhadap Total Pendapatan 
dan Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga di Desa Karangsalam 






B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi masalah 
sebagai beikut: 
1. Kesesuaian faktor fisik dengan syarat tumbuh tanaman durian dan 
faktor non fisik dalam usaha tani durian yang perlu dipertimbangkan 
2. Cara pengelolaan usaha tani durian yang masih sederhana 
3. Kendala yang dihadapi dalam usaha tani durian 
4. Upaya yang dilakukan petani dalam mengatasi kendala yang dihadapi 
petani durian belum optimal 
5. Pemasaran buah durian yang masih melalui pengepul, sehingga harga 
relatif murah 
6. Persebaran usaha tani durian di Desa Karangsalam tidak merata 
7. Kontribusi dari usaha tani durian terhadap total pendapatan rumah 
tangga di Desa Karangsalam yang belum diketahui. 
8. Tingkat kesejahteraan rumah tangga petani durian di Desa 
Karangsalam yang belum diketahui. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka peneliti akan 
membatasi masalah sebagai berikut: 
1. Kesesuaian faktor fisik dengan syarat tumbuh tanaman durian dan 
faktor non fisik dalam usaha tani durian yang perlu dipertimbangkan 
2. Cara pengelolaan usaha tani durian yang masih sederhana 





4. Upaya yang dilakukan petani dalam mengatasi kendala yang dihadapi 
petani durian belum optimal 
5. Persebaran usaha tani durian di Desa Karangsalam tidak merata 
6. Kontribusi dari usaha tani durian terhadap total pendapatan rumah 
tangga petani di Desa Karangsalam yang belum diketahui. 
7. Tingkat kesejahteraan rumah tangga petani durian di Desa 
Karangsalam yang belum diketahui. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah, dapat 
disusun rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah kesesuaian faktor fisik dengan syarat tumbuh tanaman 
durian dan faktor non fisik yang berpengaruh terhadap usaha tani 
durian? 
2. Bagaimana pengelolaan usaha tani durian di Desa Karangsalam 
Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas? 
3. Apa saja kendala dalam usaha tani durian di Desa Karangsalam 
Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas? 
4. Bagaimana upaya yang dilakukan petani untuk mengatasi kendala 
dalam usahatani durian? 
5. Bagaimana persebaran usaha tani durian di Desa Karangsalam? 
6. Seberapa besar kontribusi usaha tani durian terhadap total pendapatan 






7. Bagaimanakah tingkat kesejahteraan rumah tangga petani durian di 
Desa Karangsalam Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 
adalah untuk mengetahui: 
1. Kesesuaian faktor fisik dengan syarat tumbuh tanaman durian dan 
faktor non fisik yang berpengaruh terhadap usaha tani durian 
2. Cara pengelolaan usaha tani durian 
3. Kendala yang dihadapi dalam usaha tani durian 
4. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam usaha tani 
durian 
5. Persebaran usaha tani durian di Desa Karangsalam 
6. Kontribusi dari usaha tani durian terhadap total pendapatan rumah 
tangga di Desa Karangsalam  
7. Tingkat kesejahteraan rumah tangga petani durian di Desa 
Karangsalam. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah pengetahuan dan kajian ilmu geografi khususnya 
geografi pertanian. 
b. Sebagai bahan acuan dan pertimbangan bagi penelitian sejenis 





2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Masyarakat 
1) Dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi petani dalam 
pengelolaan usaha tani durian. 
2) Sebagai tambahan informasi bagi masyarakat dalam 
meningkatkan pendapatan rumah tangga petani durian. 
b. Bagi Pemerintah 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi pengetahuan 
dan informasi serta dijadikan bahan pertimbangan dalam 
menentukan kebijakan, khususnya dalam pengelolaan usaha tani 
durian di Desa Karangsalam. 
c. Bagi Pendidikan 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber pengembangan 
materi Geografi kelas XI tentang pemanfaatan sumber daya alam 







A. Landasan Teori 
1. Kajian Geografi 
a. Pengertian Geografi 
Geografi berasal dari kata geo yang berarti bumi dan graphien 
yang berarti lukisan atau tulisan. Menurut pengertian yang 
dikemukakan Eratosthenes dalam Nursid Sumaatmadja (1981:31), 
geographika berarti tulisan tentang bumi. Bintarto (1997: 9), geografi 
merupakan ilmu pengetahuan yang mencitrakan, menerangkan sifat-
sifat bumi, menganalisis gejala-gejala alam dan penduduk, serta 
mempelajari corak yang khas mengenai kehidupan dan berusaha 
mencari fungsi dari unsur-unsur bumi dalam ruang dan waktu. 
 
b. Pendekatan Geografi 
Terdapat tiga pendekatan yang digunakan dalam ilmu geografi 
(Suparmini dkk, 2000:81-83) 
1) Pendekatan Keruangan 
Pendekatan keruangan menekankan analisa pada variasi 
distribusi dan lokasi dari gejala-gejala atau kelompok gejala-gejala 
dipermukaan bumi. Pendekatan keruangan menyangkut pola-pola 
proses dan struktur dikaitkan dengan dimensi waktu maka analisanya 
bersifat horizontal. 
2) Pendekatan Kelingkungan 
Pendekatan ekologi adalah suatu metodologi untuk mendekati, 
menelaah, dan menganalisa suatu gejala atau suatu masalah dengan 
menerapkan konsep dan prinsip-prinsip ekologi. Studi mengenai 
interaksi antara organisme hidup dengan lingkungan merupakan 
pengertian dari ekologi dalam suatu ekosistem. Interaksi kehidupan 
manusia dengan faktor-faktor fisisnya yang membentuk sistem 
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keruangan yang menghubungkan suatu region lainnya dikaji dalam 
geografi. 
3) Pendekatan Kewilayahan 
Analisa kewilayahan atau analisa kompleks wilayah merupakan 
kombinasi antara analisa kelingkungan. Pada analisa ini wilayah 
tertentu didekati atau dihampiri dengan berkembang karena pada 
hakekatnya berbeda antara wilayah lain. Pada analisa ini 
diperhatikan pula mengenai penyebaran fenomena tertentu (analisa 
keruangan) dan interaksi antara variabel manusia dan lingkungannya 
untuk kemudian dipelajari kaitannya sebagai analisa kelingkungan. 
 
Pendekatan geografi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan kelingkungan, yaitu studi mengenai interaksi 
antara organisme hidup dengan lingkungan yang dalam hal ini 
adalah usahatani sebagai mata pencaharian masyarakat (Suparmini 
dkk, 2000:81-83). Penelitian ini ditekankan pada aktivitas manusia 
dalam rangka pemenuhan kebutuhan hidupnya dalam bentuk mata 
pencahariannya sebagai petani durian di Desa Karangsalam, 
Kecamatan Kemranjen, Kabupaten Banyumas. 
 
c. Konsep Geografi 
Hasil Seminar Lokakarya tahun 1989 dan 1990 menyebutkan 
terdapat 10 konsep esensial geografi (Suharyono dan Moch. Amien, 
1994:27-35). Konsep tersebut meliputi konsep lokasi, konsep jarak, 
konsep keterjangkauan, konsep pola, konsep morfologi, konsep 
aglomerasi, konsep nilai kegunaan, konsep interaksi/interdependensi, 
konsep differensiasi areal, dan konsep keterkaitan keruangan. 
Beberapa konsep dasar yang digunakan dalam penelitian ini 




1) Konsep lokasi 
Konsep lokasi merupakan konsep utama yang sejak awal 
perkembangan geografi telah menjadi ciri khas ilmu atau 
pengetahuan geografi dan merupakan jawaban atas pertanyaan 
pertama dalam geografi yaitu “di mana?” (Suharyono dan Moch. 
Amien, 1994:27). 
Konsep lokasi dibedakan menjadi dua, yaitu : 
a) Lokasi Absolut 
Lokasi absolut menunjukkan letak yang tetap terhadap 
sistem grid atau koordinat. Cara penentuannya dengan 
menggunakan sistem garis lintang dan garis bujur. 
b) Lokasi Relatif 
Lokasi relatif disebut juga lokasi lokasi geografis, lokasi ini 
berubah-ubah bertalian dengan keadaan daerah sekitarnya. 
Konsep lokasi dalam penelitian ini berkaitan dengan lokasi 
penelitian yang berada di Desa Karangsalam, Kecamatan 
Kemranjen, Kabupaten Banyumas. 
2) Konsep Morfologi 
Konsep ini menggambarkan perwujudan daratan muka 
bumi sebagai hasil pengangkatan atau penurunan wilayah (secara 
geologi). Morfologi menyangkut bentuk lahan yang terkait dengan 
erosi dan pengendapan, tebal tanah, ketersediaan air, serta vegetasi 
yang dominan. Penelitian ini menunjukkan kesesuaian morfologi 
daerah penelitian terhadap syarat tanaman durian. 
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3) Konsep Pola 
Konsep pola berkaitan dengan susunan bentuk atau 
persebaran fenomena dalam ruang muka bumi, baik fenomena 
alami (misalnya: aliran sungai, persebaran vegetasi, jenis tanah dan 
curah hujan) ataupun fenomena sosial budaya (misalnya: 
permukiman, persebaran penduduk, dan pendapatan). Konsep pola 
dibutuhkan dalam mengidentifikasi pola persebaran lokasi 
usahatani durian di Desa Karangsalam. 
4) Konsep Aglomerasi 
Aglomerasi merupakan kecenderungan persebaran yang 
bersifat mengelompok pada suatu wilayah yang relatif sempit yang 
paling menguntungkan baik mengingat kesejenisan gejala maupun 
adanya faktor-faktor umum yang menguntungkan. Konsep 
aglomerasi dalam penelitian ini berkaitan dengan persebaran yang 
terkait dan mendukung aktifitas usahatani di Desa Karangsalam. 
5) Konsep Interaksi dan Interdependensi 
Interaksi merupakan upaya saling mempengaruhi daya, objek 
atau tempat satu dengan lainnya. Setiap tempat dapat 
mengembangkan potensi sumber daya dan kebutuhan yang tidak 
selalu sama dengan apa yang ada di tempat lain. Perbedaan potensi 
tersebut menyebabkan terjadinya interaksi dan interdependensi 
antara tempat satu dengan tempat atau wilayah lainnya. 
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Konsep interaksi dan interdependensi dalam penelitian ini 
adalah hubungan aktifitas-aktifitas dalam usahatani durian baik 
dalam satu wilayah maupun luar wilayah Desa Karangsalam. 
 
2. Geografi Ekonomi 
Geografi ekonomi adalah cabang geografi manusia yang bidang 
studinya struktur keruangan aktivitas ekonomi (Nursid Sumaatmadja, 
1981: 54). Titik berat studinya adalah aspek keruangan struktur ekonomi 
manusia yang termasuk ke dalamnya bidang pertanian, industri, 
perdagangan, transportasi, komunikasi dan lain-lainnya. Geografi ekonomi 
dalam menganalisa faktor lingkungan alam ditinjau sebagai faktor 
pendukung (sumberdaya) dan penghambat struktur aktivitas ekonomi 
penduduk. Penelitian ini berkaitan dengan geografi ekonomi yang meliputi 
aktivitas masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dengan 
memanfaatkan lingkungan yaitu aktivitas usahatani durian. 
 
3. Geografi Pertanian 
Usahatani durian merupakan suatu usaha atau kegiatan masyarakat 
dalam pembudidayaan tanaman durian guna memenuhi kebutuhan 
hidupnya sehari-hari. Usahatani durian dalam kajian ilmu geografi 
termasuk kedalam kajian geografi pertanian. Geografi pertanian 
merupakan cabang ilmu geografi yang memusatkan perhatiannya terhadap 
hubungan tumbuhan yang dibudidayakan dengan tanah, topografi, dan 
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iklim untuk mengkaji persebaran, jenis beserta agihan mengapa 
diusahakan di tempat tersebut (Eva Banowati dan Sriyanto, 2013:5-6). 
Pengertian lain dari geografi pertanian yang diungkapkan oleh Singh 
dan Dhillon (1984: 3) yang mendefiniskan: 
“Agricultural geography is the description of the art of largescale 
soil cultivation with reference to natural eniviroment and human 
circumstances”. 
 
Geografi pertanian merupakan deskripsi tentang seni mengolah 
tanah dengan skala luas yang memperhatikan konidisi lingkungan alam 
dan manusia. 
 
4. Kajian Usahatani Durian 
a. Usahatani 
Bachtiar Rifai (1960) dalam Tjakrawalaksana (1983:1) 
mengungkapkan bahwa usahatani adalah setiap kombinasi yang 
tersusun (organisasi) dari alam, kerja dan modal yang ditujukan kepada 
produksi di lapangan pertanian. Istilah kata usahatani mencangkup 
pengertian yang lebih luas kedalamnya termasuk satuan-satuan 
organisasi produksi di lapangan pertanian, mulai dari bentuknya masih 
sederhana (primitive) hingga paling modern, dimana pencarian laba 
menjadi tujuan utama. 
Definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud 
dengan usahatani adalah usaha yang dilakukan patani dalam 
memperoleh pendapatan dengan jalan memanfaatkan sumber daya 
alam, tenaga kerja dan modal yang mana sebagian dari pendapatan yang 
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diterima digunakan untuk membiayai pengeluaran yang berhubungan 
dengan usahatani. Usahatani dalam hal ini dapat berupa usaha bercocok 
tanam atau memelihara ternak. 
 
b. Tanaman durian 
Tanaman durian (Durio zibethinus Murray) merupakan 
komoditas buah-buahan yang termasuk dalam hortikultura mempunyai 
nilai ekonomi tinggi di Indonesia. Jangkauan pasarnya sangat luas dan 
beragam, mulai dari pasar tradisonal hingga pasar modern, restoran, dan 
hotel (Sobir dan Napitupulu, 2010:15). 
1) Faktor Fisik  
a) Iklim 
Faktor iklim sangat berpengaruh terhadap usahatani. 
Iklim adalah keadaan rata-rata cuaca pada suatu daerah yang 
luas dan ditentukan berdasarkan perhitungan dalam waktu 
yang lama. Unsur-unsur iklim yang berpengaruh terhadap 
usahatani, antara lain : curah hujan, suhu udara, dan 
penyinaran matahari (AAK, 1983:16) 
b) Keadaan tanah 
Keadaan tanah yang mempengaruhi usahatani yaitu 
terkait dengan kandungan pH tanah dan jenis tanah. Tanah 
merupakan benda padat poreus yang mengandung air dan 
udara. Bagian padatan merupakan penyusun agregat-agregat 
tanah dari berbagai bentuk dan ukuran (AAK, 1983:75) 
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c) Topografi  
Baver (1956) dalam Suripin (2004: 55) 
mengungkapkan bahwa derajat kemiringan dan panjang lereng 
merupakan dua sifat yang utama dari topografi yang 
mempengaruhi erosi. Tanah yang datar atau landai mempunyai 
kecepatan aliran air lebih kecil dibandingkan dengan tanah 
yang miring. Topografi miring memperparah berbagai erosi 
air, sehingga dapat membatasi dalamnya solum. 
Topografi yang datar air hujannya banyak yang 
meresap ke dalam tanah dan menyebabkan terjadinya proses 
pencucian. Bahan induk yang tidak dapat atau sukar dirembesi 
air, maka tanah yang terdapat di atasnya untuk jangka waktu 
tertentu akan tetap lembab atau basah asalkan mempunyai 
curah hujan yang lebih besar daripada penguapan air dari 
dalam tanah. 
d) Ketersediaan Air 
Syarat tumbuh tanaman durian harus memiliki 
ketersediaan air yang mencukupi untuk penyiraman bibit 
tanaman durian. Daerah penelitian merupakan daerah 
pegunungan dengan sumber air berasal dari sebuah sungai 
yang mengalir. Sungai tersebut menjadi sumber pengairan atau 
penyiraman bibit tanaman durian di Desa Karagsalam. 
2) Faktor Non Fisik 
a) Faktor modal 
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Faktor produksi modal dapat berupa modal tetap seperti 
tanah, mesin-mesin, gedung, alat-alat, dan lain-lain. Sedangkan 
modal lancar dapat saja berupa uang konstan, simpanan di 
bank dan lain-lain (I Nyoman Beratha, 1982: 123). 
b) Tenaga kerja 
Undang-Undang Ketenagakerjaan No. 13 tahun 2003, 
mendefinisikan tenaga kerja sebagai setiap orang yang mampu 
melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan/atau jasa 
baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk 
masyarakat. 
c) Pemasaran  
Pemasaran didefinisikan sebagai tahap terhadap aliran 
produk secara fisis dan ekonomi dari produsen melalui 
pedagang perantara ke konsumen. Pemasaran diawali dengan 
penyaluran perbekalan usahatani, diteruskan dengan produk 
bahan baku pada tingkat pengusahatani, dan mencapai puncak 
dengan produksi akhir yang diinginkan pada tingkat 
konsumen. 
d) Teknologi 
Faktor ini mempengaruhi pola pertanian maupun 
produktivitas pertanian. A. T Mosher (1966:82) 
mendefinisikan teknologi pertanian sebagai cara-cara bertani. 
Teknologi dalam usahatani merupakan bagaimana cara 
meningkatkan produktivitas pertanian dengan melakukan 
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teknik-teknik atau metode-metode baru dalam pertanian. 
Teknologi terkait juga penggunaan alat-alat dalam pengelolaan 
usahatani. 
c. Cara pengelolaan usahatani durian 
1) Perkembangbiakan  
Setiadi (2008:31) menjelaskan bahwa perkembangbiakan 
tanaman durian dibedakan menjadi tiga cara, yaitu; 
a) Perkembangbiakan secara generatif menggunakan biji 
b) Perkembangbiakan secara vegetatif menggunakan cangkok, 
okulasi, sambung pucuk, dan merunduk 
c) Perkembangbiakan secara campuran atau generatif dan 
vegetatif, menggunakan biji yang digunakan sebagai batang 
bawah dan diokulasi dengan batang atas yang dianggap baik 
atau unggul. 
 
2) Penyiapan bibit 
Sobir dan R. M. Napitupulu (2010:53) mengungkapkan ciri 
– ciri umum bibit durian yang baik selain jenis / varietasnya adalah 
sebagai berikut : 
a) Bibit sehat dan segar 
b) Bebas hama dan penyakit 
c) Daunnya banyak 
d) Batangnya kokoh dan percabanganya 2 – 4 arah 
e) Pada batang terlihat adanya perkembangan tunas-tunas baru 
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f) Keseimbangan antara tinggi tanaman dengan jumlah daun 
3) Persiapan lahan dan penanaman bibit 
Persiapan awal dalam penanaman bibit terlebih dahulu 
lahan dibersihkan dari tanaman lain yang kira – kira mengganggu 
sinar matahari, karena tanaman durian sangat membutuhkan sinar 
matahari penuh untuk pertumbuhanya. Jarak tanaman yang ideal 
adalah dengan ukuran 10 x 10 m atau batas minimal jarak 
penanaman 8 x 8 m. Tanaman diberi jarak agar tidak saling berebut 
unsur hara, penyebaran penyakit tidak mudah menyebar dan sinar 
matahari efektif menembus tanaman (Sobir dan R. M. Napitupulu, 
2010:55). 
4) Pemupukan 
Sobir dan R. M. Napitupulu (2010:56) menjelaskan bahwa 
pemupukan tanaman durian dapat menggunakan pupuk organik. 
Masa awal pertumbuhan tanaman diberi pupuk yang mempunyai 
kandungan nitrogen dan fosfor yang tinggi, pemberian pupuk 
organik atau pupuk kadang pertama kali bersamaan dengan 
penanaman sebanyak satu karung (30 kg). Pemberian pupuk 
kandang diulang setahun sekali, pemupukan diberikan pada akhir 
musim hujan atau awal musim kemarau, adapun cara pemberian 






5) Pemeliharaan tanaman durian 
Sobir dan R. M. Napitupulu (2010:57) menyebutkan 
pemeliharaan tanaman durian meliputi: 
a) Pengairan 
b) Penyiangan 
c) Pemangkasan  
d) Perawatan buah 
6) Panen dan pascapanen 
a) Panen 
Menurut Sobir dan R. M. Napitupulu (2010:63) waktu 
petik dapat dilakukan berdasarkan tanda – tanda fisik pada 
buah sebagai berikut : 
1. Ujung duri berwarna cokelat tua 
2. Garis –garis diantara duri berwarna lebih jelas 
3. Tangkai buah lunak dan muda dibengkokan 
4. Ruas – ruas ditangkai buah membesar 
5. Buah baunya harum yang khas 
6. Terdengar bunyi kasar dan bergema jika buah di pukul. 
Pemetikan buah/panen apabila hendak di konsumsi 
langsung bisa dilakukan setelah matang 100 % (buah akan 
jatuh sendiri). Pemanenan yang bertujuan untuk komersial 
dengan pengangkutan jarak jauh (ekspor), pemetikan 
sebaiknya dilakukan pada tingkat kematangan 80 % akan 
diperoleh 100 hari sejak bunga mekar, durian pada tingkat 
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kematangan ini dapat disimpan 2 – 3 minggu. Alat yang 
digunakan untuk memetik buah durian dapat menggunakan 
pisau atau galah berpisau. Bagian yang dipotong adalah 
tangkai buah yang dekat pangkal batang, kemudian buah 
jangan sampai jatuh agar tidak merusak buah durian. 
b) Pascapanen 
Sobir dan R. M. Napitupulu (2010:65) menjelaskan 
bahwa buah hasil pemetikan perlu penanganan yang tepat agar 
kualitasnya tetap terjaga hingga ditempat penjualan, ekspor, 
pasar regional, supermarket , dan lain – lain. Penanganan pada 
tanaman durian pun perlu diperhitungkan agar bisa 
menghasilkan kualitas yang baik pada musim selanjutnya. 
 
5. Kajian Pendapatan 
Pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh para 
anggota masyarakat dalam waktu tertentu sebagai balas jasa atas faktor-
faktor produksi yang mereka sumbangkan dalam turut serta dalam 
membentuk produksi nasional (Soediyono, 1992:99). Pendapatan dibagi 
menjadi dua segi, yaitu dalam artian riil dan dalam artian uang. 
Pendapatan dalam arti riil adalah nilai jumlah produksi barang dan jasa 
yang dihasilkan masyarakat dalam jangka waktu tertentu, sedangkan 
pendapatan dalam arti uang diartikan sebagai penerimaan (M.Tohar, 
2000:15). Kedua pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pendapatan 
adalah sesuatu yang diterima oleh individu sebagai balas jasa atas faktor-
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faktor produksi dalam kurun waktu tertentu dalam bentuk barang ataupun 
uang. 
Penelitian ini membedakan pendapatan yang dimaksud menjadi 
empat macam, yaitu: 
a. Pendapatan dari usahatani durian  adalah pendapatan yang diperoleh 
dari hasil usahatani durian. 
b. Pendapatan dari non usahatani durian adalah pendapatan yang 
diperoleh dari aktivitas non usahatani durian, misalnya: wiraswasta, 
buruh bangunan, bertani lahan kering, dan berdagang. 
c. Pendapatan dari anggota rumah tangga lain adalah pendapatan yang 
diperoleh dari anggota rumah tangga selain pendapatan dari usahatani 
durian 
d. Total pendapatan rumah tangga adalah jumlah total keseluruhan 
pendapatan yang diperoleh dari aktivitas usahatani durian dan non 
usahatani yang dinyatakan dalam jangka waktu satu bulan dan dalam 
bentuk rupiah. 
 
6. Kajian Persebaran 
Hadi Sabari Yunus (2010: 52) mengartikan distribusi sebagai 
persebaran. Persebaran dalam hal ini adalah posisi lokasi yang terletak 
disuatu area/tempat dalam keadaan tertentu. Klasifikasi sebaran pada 
dasarnya dapat dibedakan menjadi tiga macam, diantaranya yaitu: a. 
Mengelompok (cluster) , b. Acak (random), dan c. Teratur (reguler). 
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Distribusi atau sebaran objek kajian dalam penelitian ini adalah 
sebaran populasi rumah tangga petani durian. Kenampakan lokasi sebaran 
populasi rumah tangga petani durian disimbolkan dengan areal/bidang. 
Pengumpulan data spasial atau ruang yang terdiri dari data bidang (areal 
data) tersebut diperoleh dari hasil data primer dan sekunder yang 
kemudian diolah menjadi peta melalui SIG (Sistem Informasi Geografis) 
dengan progam ArcGIS. 
 
7. Kajian Kontribusi 
Kamus Umum Bahasa Indonesia, Yandianto (2000) mengartikan 
kontribusi : ”Sebagai uang iuran pada perkumpulan, sumbangan.” Bertitik 
tolak pada kamus di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kontribusi 
adalah merupakan sumbangan, sokongan atau dukungan terhadap sesuatu 
kegiatan. Kontribusi berasal dari bahasa inggris yaitu contribute, 
contribution maknanya adalah keikutsertaan, keterlibatan, maupun 
sumbangan. Kontribusi dapat berupa materi atau tindakan. Kontribusi 
dalam hal ini yaitu seberapa besar kontribusi atau sumbangan  pendapatan 
usahatani durian terhadap total pendapatan rumah tangga usahatani durian 
di Desa Karangsalam. 
 
 
8. Kajian Kesejahteraan 
Pengertian keluarga sejahtera dalam UU No. 10 tahun 1992 adalah 
keluarga yang dibentuk dalam perkawinan yang sah, mampu memenuhi 
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kebutuhan material yang layak, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
memiliki hubungan yang serasi selaras seimbang antar anggota keluarga 
dengan masyarakat dan lingkungan. Tujuan dari pembangunan keluarga 
sejahtera adalah untuk mengembangkan kualitas keluarga agar dapat 
tumbuh rasa aman, tentram, dan harapan masa depan yang lebih baik 
dalam mewujudkan kesejahteraan lahir dan kebahagiaan batin. Tingkat 
kesejahteraan keluarga dapat disebabkan oleh beberapa faktor, baik dari 
dalam maupun dari lingkungan yang bersangkutan. Faktor internal yang 
menentukan tingkat kesejahteraan keluarga adalah kondisi kesehatan, 
tingkat pendidikan, ilmu pengetahuan, ketrampilan, penguasaan teknologi, 
kemampuan ekonomi, fasilitas pendidikan, produksi dan konsumsi, 
transportasi dan komunikasi yang dapat menjadi pendukung bagi upaya 
memenuhi kebutuhan kesejahteraan keluarga. 
Istilah kesejahteraan keluarga mempunyai pengertian, kesejahteraan 
tidak hanya menyangkut aspek yang bersifat lahiriah tetapi juga batiniah, 
maka indikator pengukurannya sulit dirumuskan. Mempermudah 
pengukurannya, kesejahteraan keluarga dibagi dalam beberapa variabel: 
pangan, sandang, papan, kesehatan, pendidikan, agama, keluarga 
berencana, interaksi dalam keluarga, interaksi dengan lingkungan, 
transportasi, tabungan, informasi, dan peranan dalam masyarakat 
(BKKBN, 2013:4-5). 
Indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat kesejahteraan 
berdasarkan standar dari Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 
(BKKBN) adalah sebagai berikut: 
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a. Keluarga prasejahtera 
Keluarga prasejahtera adalah keluarga yang belum dapat 
memenuhi salah satu indikator tahapan keluarga sejahtera I. 
b. Keluarga sejahtera I 
Keluarga sejahtera I adalah keluarga yang baru dapat memenuhi 
indikator-indikator sebagai berikut: 
1) Pada umumnya anggota keluarga makan dua kali sehari atau 
lebih. 
2) Anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda untuk di 
rumah, bekerja/sekolah, dan bepergian. 
3) Rumah yang ditempati keluarga mempunyai atap, lantai, dan 
dinding yang baik. 
4) Bila ada anggota keluarga sakit dibawa ke sarana kesehatan. 
5) Bila pasangan usia subur ingin ber-KB pergi ke sarana pelayanan 
kontrasepsi. 
6) Semua anak umur 7-15 tahun dalam keluarga dapat bersekolah. 
c. Keluarga sejahtera II 
Keluarga sejahtera II adalah keluarga yang sudah dapat memenuhi 
indikator tahapan keluarga sejahtera I (indikator 1-6) dan indikator 
berikut: 
7) Pada umumnya anggota keluarga melaksanakan ibadah sesuai 
dengan agama dan kepercayaan masing-masing. 




9) Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang satu pasang 
pakaian baru dalam setahun. 
10) Luas lantai rumah paling kurang 8 m2 untuk setiap penghuni 
rumah. 
11) Tiga bulan terakhir keluarga dalam keadaan sehat, sehingga dapat 
melaksanakan tugas/fungsi masing-masing. 
12) Ada seorang atau lebih anggota keluarga yang berkerja untuk 
memperoleh penghasilan. 
13) Seluruh anggota keluarga umur 10-60 tahun bisa baca tulisan 
latin. 
14) Pasangan usia subur dengan anak dua atau lebih menggunakan 
alat atau obat kontrasepsi. 
d. Keluarga sejahtera III 
Keluarga sejahtera III adalah keluarga yang sudah memenuhi 
indikator tahapan keluarga sejahtera I dan indikator sejahtera II (1-14) 
dan indikator berikut ini: 
15) Keluarga berupaya meningkatkan pengetahuan agama. 
16) Sebagian penghasilan ditabung dalam bentuk uang atau barang. 
17) Kebisaaan keluarga makan bersama paling kurang seminggu 
sekali dimanfaatkan untuk berkomunikasi. 
18) Keluarga ikut dalam kegiatan masyarakat di lingkungan tempat 
tinggal. 




e. Keluarga sejahtera III plus 
Keluarga sejahtera III plus adalah keluarga yang memenuhi 
indikator tahapan keluarga sejahtera I, keluarga sejahtera II, keluarga 
sejahtera III (1-19) dan indikator berikut ini: 
20) Keluarga secara teratur dengan sukarela memberikan sumbangan 
materiil untuk kegiatan sosial. 
21) Ada anggota keluarga yang aktif sebagai pengurus perkumpulan 
sosial/yayasan/institusi masyarakat. 
 
9. Kajian Rumah Tangga 
Rumah tangga adalah seseorang atau sekelompok orang yang 
mendiami sebagian atau seluruh bangunan fisik/sensus dan bisaanya 
tinggal bersama serta makan dari satu dapur (Ida Bagoes Mantra, 
2003: 16). 
Pengertian rumah tangga menurut BPS (2006:19) adalah 
seseorang atau sekelompok orang yang mendiami sebagian atau 
seluruh bangunan fisik atau sensus dan bisaanya tinggal bersama serta 
makan dari satu dapur. Pengertian yang dimaksud dengan makan dari 
satu dapur adalah jika pengurusan kebutuhan sehari-hari dikelola 
bersama-sama menjadi satu dan yang menjadi anggota rumah tangga 
adalah semua orang yang bisaanya bertempat tinggal di satu rumah 
tangga, baik yang berada di rumah pada waktu pencacahan maupun 
yang sementara tidak ada. 
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Menurut Sunarpi dalam Eva Banowati (2013:51) rumah tangga 
pertanian adalah rumah tangga yang sekurang-kurangnya satu anggota 
rumah tangganya melakukan kegiatan bertani, berkebun, atau beternak. 
 
B. Penelitian yang relevan 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui kontribusi usahatani 
durian terhadap total pendapatan dan tingkat kesejahteraan rumahtangga 
petani di Desa Karangsalam. Hasil penelitian, metode penelitian, lokasi 
penelitian, atau objek penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan 
dengan penelitian yang akan dilakukan, dijadikan sebagai referensi atau 
relevansi dalam penelitian ini. 
Beberapa penelitian yang relevan yang digunakan sebagai referensi 
dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
Tabel 1. Penelitian yang relefan 
1. Judul  Kontribusi Usahatani Jamur terhadap 
Pendapatan Rumah Tangga Petani di Desa 





 Tujuan  a. Mengetahui persebaran usahatani jamur 
di Desa Umbulharjo 




c. Mengetahui seberapa besar kontribusi 
usahatani jamur terhadap total 
pendapatan. 
 Hasil penelitian a. Persebaran usahatani jamur di Desa 
Umbulharjo tidak merata dan lokasi 
usahanya 50% berada di Padukuhan 
Gambretan. 
b. Hambatan pengelolaan budidaya jamur 
jamur di Desa Umbulharjo antara lain : 
meningkatnya harga bahan 
baku,serangan hama dan penyakit, dan 
teknologi yang masih rendah. 
c. Kontribusi usahatani jamur terhadap 
pendapatan rumahtangga petani di Desa 
Umbulharjo adalah 81% atau rata-rata 
Rp. 5.370.943/bulan.  
 Persamaan dan 
perbedaan 
Persamaan: meneliti tentang kontribusi 
pendapatan, metode penelitian deskriptif 
kuantitatif. 
Perbedaan: waktu, tempat, dan tingkat 
kesejahteraan rumah tangga. 
2. Judul  Kontribusi Pendapatn Wanita Penyadap 
Karet terhadap pendapatan rumah tangga di 
Desa Sebadu Kecamatan Mandor 
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 Tujuan  Mengetahui kontribusi pendapatan wanita 
penyadap karet terhadap pendapatan rumah 
tangga di Desa Sebadu Kecamatan Mandor 
Kabupaten Landak Kalimantan Barat. 
 Hasil penelitian Tingkat kesejahteraan rumahtangga 
responden tergolong dalam sejahtera III 
yaitu sejumlah 41 rumah tangga dengan 
persentase 59,42 % dan faktor yang 
mendorong wanita bekerja sebagai 
penyadap karet adalah kurangnya lapangan 
pekerjaan, desakan ekonomi dan tingkat 
pendidikan rendah. 
 Persamaan dan 
Perbedaan 
Persamaan: meneliti tentang kontribusi 
pendapatan, metode penelitian deskriptif 
kuantitatif. 
Perbedaan: waktu, tempat, objek penelitian, 
dan tingkat kesejahteraan rumah tangga. 
3. Judul  Kontribusi Usaha Budidaya Bibit Tanaman 
Sengon terhadap Pendapatan Dan 
Penyerapan Tenaga Kerja Rumahtangga 
Petani di Desa Kebon Rejo Dan Desa 
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Ace Barnas Al Fajrin/UNY/2013 
 Tujuan Mengetahui kontribusi usaha budidaya bibit 
tanaman sengon terhadap pendapatan dan 
penyerapan tenaga kerja rumahtangga 
petani di Desa Kebon Rejo Dan Desa 
Jebengsari Kecamatan Salaman Kabupaten 
Magelang 
 Hasil Penelitian Pendapatan dari usaha budidaya bibit 
tanaman sengon berkontribusi sebesar 81,20 
% terhadap total pendapatan rumah tangga. 
 Persamaan dan 
perbedaan 
Persamaan: meneliti tentang kontribusi 
pendapatan, metode penelitian deskriptif 
kuantitatif. 
Perbedaan: waktu, tempat, dan objek 
penelitian. 
 
C. Kerangka Berpikir dan Hipotesis 
1. Kerangka Berpikir 
Usahatani merupakan perpaduan antara fisik (iklim, hewan 
ternak, tanah, topografi, air) serta unsur manusia diantaranya modal, 
tenaga kerja, manajemen atau pemasaran yang diwujudkan dengan 
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kegiatan bertani. Usahatani durian di Desa Karangsalam mempunyai 
beberapa hambatan dalam pelaksanaannya, sehingga petani harus 
melakukan upaya untuk mengatasi hambatan tersebut agar usahatani 
durian bisa berjalan optimal. Persebaran usahatani durian di Desa 
Karangsalam tidak merata pada setiap dusunnya karena dipengaruhi 
oleh faktor fisik dan non fisik dalam usahatani durian. 
Pengelolaan usahatani durian secara umum meliputi : 
perkembangbiakan, persiapan lahan, penanaman bibit, pemupukan, 
pemeliharaan, dan kegiatan panen serta pasca panen. Keberhasilan 
pengelolaan usahatani durian tidak terlepas dari faktor-faktor fisik dan 
non fisik. Kesesuaian faktor fisik dengan syarat tumbuh tanaman 
durian antara lain : faktor iklim, keadaan tanah, topografi, dan 
ketersediaan air. Faktor non fisik meliputi : modal, tenaga kerja, 
pemasaran, dan teknologi. 
Total pendapatan rumah tangga petani diperoleh dari pekerjaan 
dalam mengelola usahatani durian yang dimilikinya, pendapatan non 
usahatani yang diperoleh dari pekerjaan sampingan responden, seperti: 
tukang, kuli, berdagang, dan buruh, serta pendapatan dari anggota 
rumah tangga lain. Total pendapatan dihasilkan dari menjumlahkan 
pendapatan dari usahatani durian, pendapatan non usahatani durian 
dan pendapatan dari anggota rumah tangga lain. Kajian dalam 
penelitian ini adalah kontribusi usahatani durian terhadap total 
pendapatan rumah tangga dan tingkat kesejahteraan petani. Kontribusi 
pendapatan dari usahatani durian dihitung menggunakan teknik 
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analisis regresi. Melalui pendekatan ilmu geografi, khususnya 
pendekatan kelingkungan yang mempelajari interaksi manusia dan 
lingkungannya dalam kaitannya untuk memenuhi kebutuhan hidup 
manusia, dengan ini maka akan diungkap kontribusi usahatani durian 
terhadap total pendapatan rumah tangga petani dan tingkat 













































Gambar 1. Bagan Alur Kerangka Berfikir 
Desa Karangsalam 
Kesesuaian Faktor 




 Keadaan Tanah 
 Topografi 
 Ketersediaan Air 
Faktor Non Fisik: 
 Modal 




Pengelolaan Usahatani Durian : 
 Perkembangbiakan 
 Penyiapan Bibit 
 Persiapan Lahan dan 
Penanaman Bibit 
 Pemupukan 
 Pemeliharaan Tanaman Durian 







Pendapatan ART Lain Pendapatan Usahatani 
Durian 
Total Pendapatan Rumah 
Tangga Petani Durian 
Tingkat Kesejahteraan 




Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap suatu 
masalah. Jawaban tersebut masih perlu diuji kebenarannya (Pambudu 
Tika, 2005: 20). Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah: 
H0 :Tidak ada kontribusi yang signifikan dari pendapatan 
usahatani durian terhadap total pendapatan rumah tangga  di 
Desa Karangsalam Kecamatan Kemranjen Kabupaten 
Banyumas . 
H1 :Ada kontribusi yang signifikan dari pendapatan usahatani 
durian terhadap total pendapatan rumah tangga  di Desa 







A. Desain Penelitian 
Desain penelitian adalah suatu rencana tentang tata cara 
mengumpulkan, mengelola dan menganalisis data secara sistematis dan 
terarah agar penelitian dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien sesuai 
dengan tujuannya (Pabundu Tika, 2005:12). Desain penelitian dapat dijadikan 
sebagai pedoman peneliti dalam melaksanakan penelitian, sehingga data yang 
terkumpul dapat sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Data diperoleh 
dengan menggunakan wawancara kepada rumah tangga usahatani durian di 
Desa Karangsalam berdasarkan pedoman wawancara yang telah dibuat. Data 
dari wawancara tersebut kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif, 
kemudian hasilnya dideskripsikan yang mengarah pada pengungkapan atau 
keadaan yang sebagaimana adanya dan mengungkapkan fakta-fakta yang ada. 
Data kuantitatif adalah data yang diperoleh dengan mengukur nilai satu atau 
lebih variabel dalam sampel (atau populasi) atau data yang diukur dalam 
suatu skala numerik (angka) yang berupa data interval dan data rasio 
(Mudrajad Kuncoro, 2004: 23). Penelitian ini merupakan penelitian yang 
mendeskripsikan sumbangan pendapatan dari usahatani durian terhadap 
pendapatan total rumah tangga di daerah penelitian. 
Pendekatan geografi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kelingkungan, yaitu studi mengenai interaksi antara organisme 
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hidup (manusia) dengan lingkungan yang dalam hal ini adalah interaksi 
usahatani sebagai mata pencaharian masyarakat denagn faktor fisik dan non 
fisik yang mempengaruhinya (Suparmini dkk, 2000:81-83). Penelitian ini 
menitik beratkan pada aktivitas manusia yaitu bagaimana masyarakat 
melakukan usahatani durian. 
Teknik analisis statistik regresi merupakan analisis data mengenai 
sebuah karakteristik atau variabel dan mengenai variabel diskrit ataupun 
kontinu, sehingga jika data yang dimiliki terdiri atas dua atau lebih variabel 
maka harus mempelajari bagaimana variabel-variabel tersebut berhubungan 
(Sudjana, 1992: 310). Hubungan yang didapat umumnya dinyatakan dalam 
bentuk persamaan matematik yang menyatakan hubungan fungsional antara 
variabel-variabel. Analisis regresi merupakan teknik analisis statistik (alat 
analisis) hubungan yang digunakan untuk meramalkan atau memperkirakan 
nilai dari satu variabel dalam hubungannya dengan variabel lain melalui 
persamaan garis regresi (Iqbal Hasan, 2004: 45).  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Karangsalam, Kecamatan 
Kemranjen, Kabupaten Banyumas. Waktu  pelaksanaan penelitian ini adalah 







C. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2006: 118) mengartikan variabel adalah objek 
penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Variabel 
dalam penelitian ini adalah : 
a. Kesesuaian faktor fisik dengan syarat tumbuh tanaman durian dan 
faktor non fisik yang mempengaruhi usahatani durian 
b. Cara pengelolaan usahatani durian 
c. Kendala dalam usahatani durian 
d. Upaya mengatasi kendala 
e. Persebaran populasi petani durian dan pemasaran buah/bibit durian 
f. Pendapatan Rumah Tangga 
1) Pendapatan dari usahatani durian 
2) Pendapatan dari usaha non usahatani durian 
3) Pendapatan anggota rumah tangga lainnya 
4) Total pendapatan rumah tangga 
g. Kontribusi pendapatan usahatani durian terhadap total pendapatan 
rumah tangga petani 
h. Tingkat kesejahteraan rumah tangga petani. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel merupakan petunjuk tentang 
bagaimana suatu variabel dapat diukur. Seseorang akan mengetahui 
pengukuran suatu variabel setelah membaca definisi operasional variabel 
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(Masri Singarimbun, 1995: 23). Definisi operasional variabel dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Kesesuaian faktor fisik dengan syarat tumbuh tanaman durian dan 
faktor non fisik dalam usahatani durian 
Faktor fisik dan non fisik dalam usahatani durian sangat 
mempengaruhi hasil yang akan didapat dari usahatani tersebut. Faktor 
fisik antara lain : iklim, keadaan tanah, topografi, dan ketersediaan air. 
Faktor non fisik antara lain : modal, tenaga kerja, pemasaran, dan 
teknologi. 
b. Cara pengelolaan usahatani durian 
Pengelolaan usahatani durian merupakan suatu rangkaian cara 
atau teknik dalam melaksanakan usahatani durian. Pengelolaan 
usahatani durian dimulai dari penyiapan bibit, persiapan lahan, 
penanaman, dan pemeliharaan. 
c. Kendala dalam usahatani durian 
Kendala-kendala yang dihadapi petani di Desa Karangsalam 
dalam melaksanakan usahatani duriannya. 
d. Upaya mengatasi kendala 
Upaya yang dilakukan oleh petani sendiri dalam mengatasi 
kendala yang dialami dalam pengelolaan usahatani durian di Desa 
Karangsalam. 
e. Persebaran populasi petani durian 
Data populasi petani durian di Desa Karangsalam diperoleh 
dari data primer dan data sekunder. Data diolah dengan menggunakan 
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aplikasi ArcGis, kemudian diidentifikasi sebaran atau distribusi 
populasi petani dan pemasaran buah/bibit durian baik tersebar secara 
acak, terpusat atau mengelompok maupun merata atau teratur. 
Keluaran yang dihasilkan berupa peta persebaran rumah tangga 
petani durian di Desa Karangsalam. 
f. Pendapatan rumah tangga 
1) Pendapatan dari usahatani durian adalah total jumlah pemasukan 
yang diterima dari usahatani durian dalam jangka waktu satu 
bulan yang dinyatakan dalam bentuk rupiah. 
Pendapatan dari usahatani durian dihitung menggunakan rumus 
berikut: 
                                                
2) Pendapatan non usahatani durian adalah total jumlah pemasukan 
yang diterima dari non usahatani durian (seperti: kuli, hasil 
pertanian ladang kering, tukang, dan pedagang) dalam jangka 
waktu satu bulan yang dinyatakan dalam bentuk rupiah. 
3) Pendapatan anggota rumah tangga lainnya adalah total 
pemasukan yang diterima dari anggota rumah tangga yang 
bekerja selain dari pendapatan usahatani durian. 
4) Pendapatan total rumah tangga adalah jumlah total keseluruhan 
pendapatan yang diperoleh dari usahatani durian, non usahatani 
durian, dan pendapatan anggota rumahtangga lainnya dalam 
jangka waktu satu bulan yang dinyatakan dalam bentuk rupiah. 
g. Kontribusi usahatani durian terhadap total pendapatan rumah tangga 
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Kontribusi pendapatan usahatani durian terhadap total 
pendapatan rumah tangga adalah besarnya pendapatan dari usahatani 
durian yang memberikan tambahan penghasilan terhadap total 
pendapatan rumah tangga. Teknik analisis ini menggunakan analisis 
statistik regresi linear berganda dengan SPSS dimana analisis ini 
digunakan untuk meneliti hubungan antara sebuah variabel dependen 
(Y) yaitu total pendapatan dengan beberapa variable independen yaitu 
pendapatan usahati durian (X1), pendapatan non usahatani durian 
(X2), dan pendapatan anggota rumah tangga lainnya (X3) yang 
bertujuan untuk meramalkan nilai variabel dependen. Bentuk 
matematis analisis regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 
  
Y = β0+ β1X1+ β2X2+ β3X3+ε 
 
Dimana: 
Y  = Total pendapatan rumah tangga 
β0β1β2, βk = Koefisien regresi 
X1   = Pendapatan usahatani durian 
X2   = Pendapatan non usahatani durian 
X3  = Pendapatan anggota rumah tangga lainnya 
ε   = suatu variabel random yang berdistribusi normal 
dengan nilai rata-rata nol (rata-rata ε) dan mempunyai varians V ε 
h. Tingkat kesejahteraan rumah tangga 
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Tingkat kesejahteraan rumah tangga adalah kemampuan satu 
rumah tangga dalam memenuhi indikator-indikator yang telah 
ditentukan oleh BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga 
Berencana Nasional). Berikut ini klasifikasi tingkatan kesejahteraan 
rumah tangga berdasarkan ketentuan BKKBN: 
a) Rumah tangga prasejahtera 
Rumah tangga prasejahtera merupakan rumah tangga yang 
belum bisa memenuhi kebutuhan dasarnya, yaitu pangan, 
sandang, papan, kesehatan, dan pendidikan.  Keluarga 
prasejahtera adalah keluarga yang belum dapat memenuhi salah 
satu indikator tahapan keluarga sejahtera I berdasarkan indikator 
dari BKKBN. 
b) Rumah tangga sejahtera tahap I 
Rumah tangga sejahtera tahap I merupakan rumah tangga 
yang sudah bisa memenuhi kebutuhan dasar (pangan, sandang, 
pangan, kesehatan, dan pendidikan) secara minimal. Keluarga 
sejahtera I adalah keluarga yang baru dapat memenuhi indikator 
nomor 1-6 berdasarkan indikator BKKBN. 
c) Rumah tangga sejahtera tahap II 
Rumah tangga sejahtera tahap II merupakan rumah tangga 
yang sudah bisa memenuhi kebutuhan pangan, sandang, pangan, 
kesehatan, pendidikan, melaksanakan agama, dan mengikuti KB. 
Keluarga sejahtera II adalah keluarga yang sudah dapat 
memenuhi indikator 1-14 berdasarkan indikator BKKBN. 
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d) Rumah tangga sejahtera tahap III 
Rumah tangga sejahtera tahap III merupakan rumah tangga 
yang sudah bisa memenuhi kebutuhan pangan, sandang, papan, 
kesehatan, pendidikan, melaksanakan agama, mengikuti KB, 
keluarga mempunyai penghasilan, interaksi sosial dengan 
lingkungn, dan mudah dalam memperoleh informasi. Keluarga 
sejahtera III adalah keluarga yang sudah dapat memenuhi 
indikator 1-19 berdasarkan indikator BKKBN. 
e) Rumah tangga sejahtera tahap III plus 
Rumah tangga sejahtera tahap III merupakan rumah tangga 
yang sudah bisa memenuhi kebutuhan pangan, sandang, papan, 
kesehatan, pendidikan, melaksanakan agama, mengikuti KB, 
keluarga mempunyai penghasilan, interaksi dengan anggota 
rumah tangga, interaksi social dengan lingkungan, mudah dalam 
memperoleh informasi, dan berperan aktif dalam masyarakat 
sebagai pengurus suatu lembaga serta rumah tangga senantiasa 
mampu memberikan sumbangan secara berkelanjutan kepada 
masyarakat. Keluarga sejahtera III plus adalah keluarga yang 
sudah dapat memenuhi 21 indikator berdasarkan indikator 
BKKBN. 
 
D. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan subjek/objek penelitian (Suharsimi 
Arikunto, 2010:172). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kepala 
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rumah tangga petani durian di Desa Karangsalam Kecamatan Kemranjen 
Kabupaten Banyumas. Kepala rumah tangga petani durian di Desa 
Karangsalam berjumlah 132 kepala rumah tangga. 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti, jika hanya 
atau meneliti sebagian dari populasi, maka penelitian disebut penelitian 
sampel (Suharsimi Arikunto, 2010: 130). 
Penentuan besarnya sampel menggunakan rumus Slovin (Kusmaryadi 




     
 
Keterangan: 
n  : Ukuran sampel 
N : Ukuran populasi 
α   : Taraf signifikasi 10% (0,01)  
yang masih dapat ditolerir atau diinginkan, misalnya 10%. 
  
   
           
 
  
   
            
 
  
   
      
 
  
   
    
 
n  = 56,89 ----> 57 (pembulatan). 
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Hasil perhitungan tersebut diperoleh hasil 56,89 yang kemudian 
dibulatkan menjadi 57 sampel untuk kepala rumah tangga petani durian  di 
Desa Karangsalam Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas. Metode 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan purposive random sampling. Purposive sampling adalah 
sampel yang dipilih secara cermat dengan mengambil orang atau objek 
penelitian yang selektif dan mempunyai ciri-ciri yang spesifik (Pabundu 
Tika, 2005 :41). Pengambilan sampel ini didasarkan pada rumah tangga 
yang melakukan usahatani durian mulai dari pembibitan sehingga 
mempengaruhi besaran pendapatan dari penjualan bibit.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Suharsimi Arikunto (2010: 192) mendefinisikan teknik 
pengumpulan data sebagai cara bagaimana dapat memperoleh data 
mengenai variabel-variabel tertentu. Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. Data primer 
merupakan sumber data atau informasi yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data atau peneliti (Sugiyono, 2009: 308). Data 
sekunder merupakan data yang diperoleh seorang peneliti secara tidak 
langsung dari subjek atau objek yang diteliti, tetapi melalui pihak lain, 
seperti instansi-instansi atau lembaga-lembaga yang terkait, perpustakaan, 
arsip perorangan, dan sebagainya (Pabundu Tika, 2005: 60). Pengumpulan 
data dilakukan untuk menggali data primer yaitu dengan teknik observasi 
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dan wawancara, sedangkan teknik pengumpulan data sekunder yaitu 
menggunakan teknik dokumentasi. 
a) Observasi 
Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan 
melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 
gejala atau fenomena yang ada pada objek penelitian (Suharsimi 
Arikunto, 2010: 44). Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahi gambaran awal tentang daerah penelitian, serta untuk 
mendapatkan gambaran umum daerah penelitian.  
b) Wawancara 
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara 
melakukan tanya jawab yang dikerjakan dengan sistematis dan 
berlandaskan pada tujuan penelitian (Pabundu Tika, 2005: 49). 
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan wawancara berstruktur, yaitu wawancara yang 
dilakukan dengan terlebih dahulu membuat daftar pertanyaan yang 
kadang-kadang juga disertai dengan daftar jawaban alternatifnya. 
Dengan maksud agar pengumpulan data lebih terarah kepada tujuan 
penelitian (Pabundu Tika, 2005: 50). Instrumen yang digunakan 
adalah pedoman wawancara berupa daftar pertanyaan, yang bertujuan 
untuk mengetahui kontribusi usahatani durian terhadap total 




Dokumentasi adalah sebuah teknik pengumpulan data yang 
hasilnya dapat berbentuk surat, catatan harian, cindera mata, laporan, 
artefak, dan foto. Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
memperoleh data dan informasi mengenai deskripsi daerah 
penelitian, data monografi daerah penelitian, peta administratif, data 
rumah tangga, dan arsip lain yang berkaitan dengan penelitian.  
 
F. Teknik Pengolahan Data 
Menurut Pabundu Tika (2005: 63) sebelum data dianalisis, terlebih 
dahulu dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Pemeriksaan data (editing) yaitu memeriksa kembali data yang telah 
dikumpulkan dengan menilai apakah data yang telah dikumpulkan 
tersebut cukup baik atau relevan untuk diproses atau diolah lebih 
lanjut, yang diteliti adalah kelengkapan pengisia angket, keterbacaan 
penulisan, kesesuaian jawaban, relevansi jawaban, dan keseragaman 
dalam satuan. 
b) Pemberian kode (coding) yaitu usaha mengklasifikasikan jawaban 
dari responden menurut macamnya. Pemberian kode (coding) 
dilakukan secara konsisten. 
c) Tabulasi yaitu proses penyusunan dan analisis data dalam bentuk 
tabel (Pabundu Tika, 2005; 66). Proses penyusunan dengan 
memasukkan data ke dalam tabel, akan memudahkan kita atau 
peneliti dalam melakukan analisis data. Sesudah menyusun buku 
kode dan mengkode data, maka peneliti siap untuk menganalisis data. 
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G. Teknik Analisis Data 
Data yang telah diolah selanjutnya dianalisis untuk mendapatkan 
kesimpulan hasil dari penelitian. Teknik analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif kuantitatif. Analisis 
deskriptif kuantitatif dalam bentuk tabel frekuensi, baik dalam bentuk 
angka maupun persentase. Kontribusi usahatani durian terhadap total 
pendapatan dianalisis menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. 
Menurut Wahid Sulaiman (2004:2) analisis regresi digunakan untuk 
memprediksi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, dalam 
penelitian ini analisis regresi yang digunakan adalah analisis regresi linier 
berganda. Teknik analisis dengan statistik regresi linear berganda 
digunakan untuk menjawab rumusan masalah tentang kontribusi 
pendapatan dari usahatani durian terhadap total pendapatan rumah tangga 
petani di daerah penelitian. Teknik analisis ini menggunakan analisis 
statistik regresi linear berganda dengan SPSS dimana analisis ini 
digunakan untuk meneliti hubungan antara sebuah variabel dependen 
dengan beberapa variable independen yang bertujuan untuk meramalkan 
nilai variabel dependen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
total pendapatan rumah tangga dan variabel independennya adalah 
pendapatan usahatani durian dan pendapatan non usahatani durian. 
Analisis data penelitian yang digunakan untuk mengetahui tingkat 
kesejahteraan rumah tangga usahatani durian berdasarkan standar yang 
digunakan oleh BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 
Nasional). Berdasarkan standar BKKBN yang mencakup 21 indikator, 
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maka peneliti dapat menganalisis dan menyimpulkan bahwa suatu rumah 
tangga termasuk dalam kategori sejahtera tahap I, II, III, dan III plus atau 
rumah tangga prasejahtera. Cara yang digunakan yaitu dengan menandai 
jawaban pertama “tidak” dari responden  pada suatu indikator maka rumah 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Wilayah Penelitian 
1. Kondisi Fisiografis 
a. Letak, Luas, dan Batas Wilayah      
Desa Karangsalam merupakan suatu desa yang terletak di wilayah 
adminsitratif Kecamatan Kemranjen, Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa 
Tengah dengan luas 893 Ha. Desa Karangsalam termasuk daerah penghasil 
buah durian yang sudah terkenal di Kabupaten Banyumas. Desa Karangsalam 
terletak 6 km kearah Utara dari Ibukota Kecamatan Kemranjen dan 215 km 
kearah Tenggara dari Ibukota Kabupaten Banyumas. Desa Karangsalam 
mempunyai batas-batas administratif sebagai berikut : 
Sebelah Utara : Desa Klinting (Kecamatan Somagede) 
Sebelah Timur : Desa Karanggintung 
Sebelah Selatan : Desa Alasmalang dan Desa Petarangan 
Sebelah Barat : Desa Pageralang 
Desa Karangsalam secara administratif terbagai menjadi tiga dusun, dengan 6 





Gambar 2. Peta Administratif Desa Karangsalam 
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b. Kondisi Topografi dan Tata Guna Lahan 
Topografi merupakan tinggi rendahnya suatu tempat terhadap 
permukaan air. Berdasarkan data monografi Desa Karangsalam terletak 
pada ketinggian 85 meter di atas permukaan air laut. Ketinggian 85 meter 
di atas permukaan air laut wilayah ini cocok untuk berbagai macam 
usahatani seperti padi, durian, cengkeh, duku, dan lainnya. 
Desa Karangsalam Kecamatan Kemranjen memiliki luas wilayah  
893 Ha atau 8,93 km
2
 dengan tata guna lahan berupa perkebunan rakyat, 
hutan negara, permukiman, pekarangan, dan bangunan keperluan fasilitas 
umum. Tabel tata guna lahan di Desa Karangsalam disajikan dalam table 
berikut: 
Tabel 2. Penggunaan Lahan di Desa Karangsalam 
No Penggunaan Lahan Luas (ha) Persentase 
1 Pekarangan/Tegal 340,56   38,19 
2 Bangunan 76,44  8,51  
3 Kolam Ikan 0,62  0,11  
4 Hutan Negara 103,40  11,53  
5 Perkebunan Rakyat 347,63  40,00  
6 Bangunan Fasilitas 
Umum 
20,00 2,24 
7 Lain-lain 4,35 0,45 
Jumlah 893,00  100,00 
Sumber : Kemranjen Dalam Angka Tahun 2013 
Tabel 2 menunjukkan luas wilayah pada masing-masing 
penggunaan lahan di Desa Karangsalam. Wilayah Desa Karangsalam 
sebagian besar merupakan perkebunan rakyat yaitu sebesar 40,00 % 
karena sebagian besar masyarakat menjadikan lahannya sebagai mata 
pencaharian dengan ditanami pohon durian. Penggunaan lahan paling 
kecil digunakan untuk kolam ikan yaitu 0,11%, hal ini menunjukkan 
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bahwa di Desa Karangsalam sedikit yang melaksanakan budidaya ikan. 
Penggunaan lahan lainnya digunakan untuk tegal/pekarangan (38,19%), 
bangunan (8,51%), hutan negara (11,53%), bangunan fasilitas umum 
(2,24%), dan lain-lain (0,45%). 
 
c. Kondisi Morfologi 
Bentang alam Desa Karangsalam beraneka ragam, mulai dari 
perbukitan sampai lembah sungai, juga dataran rendah. Topografi Desa 
Karangsalam yaitu didominasi perbukitan sampai dataran rendah. 
Satuan morfologi ditandai dengan adanya Gunung Slamet yang 
merupakan salah satu gunung api aktif di Jawa Tengah. Bentang 
alamnya hampir sama dengan perbukitan, dan umumnya merupakan 
subsatuan dataran rendah hingga perbukitan sedang. 
 
d. Kondisi Iklim 
Iklim adalah rata-rata cuaca di suatu tempat dalam waktu yang 
relatif lama. Perbedaan iklim di suatu tempat pada dasarnya disebabkan 
oleh perbedaan-perbedaan faktor lokasi, jarak, tinggi tempat dari 
permukaan laut, keadaan morfologi, dan vegetasi penutup lahan. 
Kombinasi pengaruh dari masing-masing faktor ini menyebabkan 
adanya perbedaan banyaknya curah hujan. Iklim suatu daerah akan 
berpengaruh terhadap aktivitas manusia, hewan, dan tumbuhan dalam 
rangka adapti dengan lingkungan. Keadaan iklim suatu daerah dapat 
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ditentukan dengan menghitung faktor-faktor penentu iklim antara lain 
temperature dan curah hujan. 
 
1) Temperatur  
Menurut Braak dalam Ance Gunarsih Kartasapoetra (2008:10), 
bahwa besarnya suhu pada suatu tempat dapat diketahui dengan 
rumus sebagai berikut : 
        
(    ) 
   
  
Keterangan : 
T : Temperatur 
26,3
o
 C : Suhu rata-rata tahunan pada ketinggian 0 meter diatas 
permukaan air laut 
0,6
o
 C : Penurunan suhu setiap kenaikan 100 m diatas permukaan 
air laut 
h : tinggi tempat diatas permukaan air laut (85m) 
Penentuan temperatur rata-rata bersdasarkan rumus tersebut, 
maka Desa Karangsalam yang terletak pada ketinggian 85 m diatas 
permukaan air laut, temperatur rata-rata adalah sebagai berikut : 
        
(    )  
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Perhitungan rumus tersebut dapat diketahui bahwa Desa 




2) Curah Hujan 
Curah hujan berpengaruh dalam menentukan tipe iklim suatu 
daerah. Penentuan besar kecilnya curah hujan dilakukan melalui 
hasil pengukuran Stasiun Pengukuran Curah Hujan Kecamatan 
Kemranjen dalam kurun waktu 10 tahun terahir (2003-2013). Data 
curah hujan  secara rinci adalah sebagai berikut : 






2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 
1 Jan 120 159 190 177 268 390 120 240  - 124 100 1888 188.8 
2 Feb 78 128 320 213 262 229 260 450  - 120 230 2290 229 
3 Mar 200 200 160 149 54 129 54 339  - 230 214 1729 172.9 
4 Apr 250 320 100 230 60 215 122 183 75 90 -  1645 164.5 
5 Mei 97 236 148 52 78 201 202 370 55 56  - 1495 149.5 
6 Jun 230 160 450 92 122 129  - 45 50 76  - 1354 135.4 
7 Jul 250 90 230 71 120 90  - 67 28 120 78 1144 114.4 
8 Ags 35 30 35 40  - 30  - 90 28 124 42 454 45.4 
9 Sep 48 230 250 90  - 45  - 356 183 240 86 1528 152.8 
10 Okt 80 179 120 100 200 78 318 435 240 340 230 2320 232 
11 Nov 120 272 340 240 240 200 240 346 100 230 126 2454 245.4 
12 Des 230 420 370 340 242 120 430 230 320 129 270 3101 310.1 
Jumlah 1738 2424 2713 1794 1646 1856 1746 3151 1079 1879 1376 21402 2140.2 
BK 2 1 1 2 1 2 1 1 4 1 1 17 1.7 
BL 3 1 1 3 2 2 -  2 2 2 3 21 2.1 
BB 7 10 10 7 7 8 7 9 3 9 5 82 8.2 
Sumber : Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Banyumas 
 
Keterangan : BK (Bulan Kering) adalah bulan dengan rata-rata curah 
hujan kurang dari 60mm 
56 
 
BL (Bulan Lembab) adalah bulan dengan rata-rata curah hujan 
antara 60-100mm 
BB (Bulan Basah) adalah bulan dengan rata-rata curah hujan lebih 
dari 100mm 
Data curah hujan dari Dinas Pertanian dan Perkebunan 
Kabupaten Banyumas sebagaimana tertera dalam Tabel 3 dapat 
diketahui bahwa Desa Karangsalam mempunyai rata-rata hujan 
terbesar pada bulan Desember dan terkering pada bulan Agustus. 
Tipe iklim di Desa Karangsalam secara sederhana dapat diketahui 
berdasarkan perhitungan pengelompokan iklim menurut Schmidt 
Ferguson. Menurut Schmid Ferguson untuk mengetahui nilai Q yaitu 
dengan membandingkan  rata-rata jumlah bulan basah, untuk 
mengetahui curah hujan tersebut Schmidt Ferguson membuat 
klasifikasi sebagai berikut: 
a) Bulan Basah (BB) adalah jumlah curah hujan dalam satu bulan 
lebih dari 100mm 
b) Bulan Lembab (BL) adalah jumlah curah hujan dalam satu bulan 
antara 60-100mm 
c) Bulan Kering (BK) adalah jumlah curah hujan dalam satu bulan 






Tabel 4. Klasifikasi Tipe Iklim Menurut Schmidt Ferguson 
Tipe Iklim Nilai Q Keterangan 
A 0≤Q<0,143 Sangat Basah 
B 0,143≤Q<0,333 Basah 
C 0,333≤Q<0,600 Agak Basah 
D 0,600≤Q<1,000 Sedang 
E 1,000≤Q<1,670 Agak Kering 
F 1,670≤Q<3,000 Kering 
G 3,000≤Q<7,000 Sangat Kering 
H 7,000≤Q Luar Biasa Kering 
Sumber : Ance Gunarsih Kartasapoetra, 2008 
Cara menghitung nilai Q adalah sebagai berikut : 
        
                             
                            
      
  
   
   
      
       
Hasil perhitungan rumus diatas dapat diketahui nilai Q = 0,21. 
Nilai Q tersebut menunjukkan bahwa tipe iklim Desa Karangsalam 
termasuk dalam tipe iklim B (Basah) menurut tabel klasifikasi 
Schmidt dan Ferguson. Iklim atau keadaan curah hujan ini akan 
berpengaruh pada kegiatan usahatani durian. 
 
2. Kondisi Demografis 
Menurut Ida Bagoes Mantra (2007:2) demografi mempelajari 
struktur dan proses penduduk di suatu wilayah. Struktur penduduk meliputi 
jumlah, persebaran, dan komposisi penduduk. Struktur penduduk ini selalu 
berubah-ubah dan perubahan tersebut disebabkan karena proses demografi, 
yaitu : kelahiran (fertilitas), kematian (mortalitas), dan migrasi penduduk. 
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a. Jumlah Penduduk  
Jumlah penduduk merupakan total penduduk yang tinggal di 
suatu wilayah tertentu dan tertera pada catatan pemerintah setempat. 
Berdasarkan data monografi Desa Karangsalam pada tahun 2013 
jumlah penduduk Desa Karangsalam yaitu sebesar 4.856 jiwa dengan 
jumlah penduduk laki-laki lebih banyak dibandingkan jumlah penduduk 
perempuan. Penduduk laki-laki di Desa Karangsalam berjumlah 2.489 
jiwa atau 51,26% dan jumlah penduduk perempuan 2.367 jiwa atau 
48,74%. 
 
b. Kepadatan Penduduk 
Kepadatan penduduk Desa Karangsalam berdasarkan data 
monografi Desa Karangsalam jumlah penduduk pada tahun 2013 
sebesar 4.856 jiwa dengan luas 893 ha atau 8,93 km
2
. Data jumlah 
penduduk tersebut digunakan untuk menghitung kepadatan penduduk di 
Desa Karangsalam dengan pehitungan sebagai berikut: 
                    
                             (    )
            (   )
 
                    
     




= 544 jiwa /km
2
 (hasil pembulatan) 
Hasil perhitungan rumus kepadatan penduduk di atas dapat 





, artinya dalam setiap 1 km
2
 wilayah Desa 
Karangsalam rata-rata ditempati oleh 544 jiwa. 
 
c. Komposisi Penduduk 
Komposisi penduduk merupakan susunan penduduk yang dibuat 
beradasarkan pengelompokan penduduk menurut karakteristik-
karakteristik yang sama. Komposisi penduduk dalam penelitian ini 
adalah komposisi penduduk menurut umur dan jenis kelamin serta 
komposisi penduduk menurut mata pencaharian. 
 
1)  Komposisi Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin 
Data komposisi penduduk menurut umur dan jenis kelamin 
dapat digunakan untuk melihat dinamika yang terjadi pada penduduk 
suatu wilayah. Informasi yang dapat diperoleh dari data tersebut 
adalah distribusi umur penduduk, jenis kelamin penduduk, jumlah 
penduduk usia produktif dan jumlah penduduk usia tidak produktif. 
Data-data tersebut juga dapat digunakan untuk menghitung sex ratio 
dan depedency ratio penduduk suatu wilayah. Tabel mengenai 
komposisi penduduk menurut kelompok umur dan jenis kelamin 











Laki-laki Perempuan Jumlah % 
1 0-4 203 191 394 8,11 
2 5-9 220 167 387 7,97 
3 10-14 180 165 345 7,10 
4 15-19 168 147 315 6,49 
5 20-24 166 134 300 6,18 
6 25-29 200 153 353 7,27 
7 30-34 180 173 353 7,27 
8 35-39 164 191 355 7,31 
9 40-44 165 162 327 6,73 
10 45-49 181 215 396 8,15 
11 50-54 175 186 361 7,43 
12 55-59 171 170 341 7,02 
13 60-64 115 88 203 4,18 
14 65-69 72 86 158 3,25 
15 70-74 67 62 129 2,65 
16 75+ 62 77 139 2,86 
Jumlah 2.489 2.367 4.856 100,00 
Sumber : Kemranjen Dalam Angka Tahun 2013 
Tabel 5 menunjukkan bahwa distribusi penduduk 
berdasarkan umur dan jenis kelamin hampir merata. Selisih antar 
kelompok umur tidak terlalu jauh. Persentase kelompok umur 
tertinggi berada pada kelompok umur 45-49 tahun yaitu 8,15% dan 
persentase kelompok umur yang paling rendah adalah kelompok 
umur 70-74 yaitu 2,65%. Pemerataan distribusi penduduk 
memberikan gambaran potensi ketersediaan penduduk usia produktif 
setiap tahunnya. 
 
a) Sex Ratio (SR) 
Tabel 5 menunjukkan data mengenai komposisi 
penduduk menurut umur dan jenis kelamin. Data komposisi 
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penduduk menurut umur dan jenis kelamin dapat digunakan 
sebagai dasar dalam perhitungan komposisi sex ratio.  
Sex Ratio (rasio jenis kelamin) adalah perbandingan 
antara jumlah penduduk laki-laki dengan jumlah penduduk 
perempuan pada suatu daerah dalam waktu tertentu yang 
dinyatakan dengan banyaknya jumlah penduduk laki-laki dengan 
jumlah penduduk perempuan pada suatu daerah dalam waktu 
tertentu dinyatakan dengan banyaknya jumlah penduduk laki-laki 
setiap 100 perempuan. Tabel 5 menunjukkan bahwa jumlah 
penduduk laki-laki Desa Karangsalam adalah 2489 jiwa 
sedangkan jumlah penduduk perempuan sebanyak 2367 jiwa. 
Data jumlah penduduk laki-laki dan perempuan dapat digunakan 
untuk mengetahui Sex Ratio penduduk Desa Karangsalam dengan 
perhitungan sebagai berikut: 
           
                          
                         
      
           
     
    
      
= 1,052 x 100 
= 105,2  
= 105 (hasil pembulatan) 
Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa komposisi 
sex ratio penduduk Desa Karangsalam adalah 105. Angka ini 
menunjukkan setiap 100 perempuan terdapat 105 laki-laki, 
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dimana jumlah laki-laki di Desa Karangsalam lebih besar 
dibandingkan dengan jumlah penduduk perempuan. 
 
b) Dependency Ratio (DR) 
Dependency Ratio atau rasio angka beban 
ketergantungan ialah perbandingan antara jumlah penduduk usia 
belum produktif (0-14 tahun) dan tidak produktif (65 tahun ke 
atas) dengan jumlah penduduk usia produktif (15-64 tahun). 
Angka beban ketergantungan menunjukkan besar kecilnya 
ketergantungan usia belum produktif dan usia tidak produktif 
terhadap usia produktif. Angka dependency ratio penduduk suatu 
wilayah yang rendah menunjukkan tingkat perekonomian dan 
tingkat kesejahteraan rumah tangga penduduk semakin baik. 
Semakin tinggi angka beban ketergantungan penduduk maka akan 
semakin rendah tingkat perekonomian penduduk dan tingkat 
kesejahteraan penduduk. Pendapatan yang diperoleh penduduk 
usia produktif digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan 
beban yang menjadi tanggungannya. Tabel penduduk usia 
produktif dan penduduk usia belum produktif serta tidak produktif 












1 0-14 1.126 
2 15-64 3.304 
3 65+ 426 
Jumlah 4.856 
Sumber: Kemranjen Dalam Angka Tahun 2013 
Tabel 6 dapat digunakan untuk menghitung angka 
Dependency Ratio (DR) penduduk Desa Karangsalam dengan 
perhitungan sebagai berikut:  
    
                     -                           
                      -        
      
    
        
    
     
  
    
    
     
= 46,97 
= 47 (hasil pembulatan) 
Hasil perhitungan angka  Dependency Ratio (DR) Desa 
Karangsalam menunjukkan besar angka beban ketergantungan 
penduduk sebanyak 47 jiwa. Angka tersebut menunjukkan bahwa 
setiap 100 penduduk usia produktif menanggung 47 penduduk 
usia belum produktif dan tidak produktif di Desa Karangsalam, 
sehingga dapat diketahui bahwa angka dependency ratio atau 





2) Komposisi Penduduk menurut Mata Pencaharian 
Jenis pekerjaan penduduk mencerminkan perkembangan 
ekonomi dan keadaan sosial wilayah yang bersangkutan. Mata 
pencaharian penduduk Desa Karangsalam sangat beragam mulai 
dari Petani, Pegawai Negeri Sipil (PNS), Pedagang, Karyawan, 
Wiraswasta, Pertukangan, Buruh Tani, Pensisunan dan Jasa. Jenis 
Pekerjaan penduduk di Desa Karangsalam dapat dilihat dalam tabel 
berikut. 
Tabel 7. Komposisi Penduduk Desa Karangsalam menurut Mata 
Pencaharian Penduduk 
No. Mata Pencaharian Frekuensi  (%) 
1 PNS 18 0,66 
2 TNI/POLRI 7 0,26 
3 Pegawai Swasta 21 0,77 
4 Pedagang 46 1,68 
5 Petani 2340 85,25 
6 Pertukangan  17 0,60 
7 Buruh Tani  264 9,62 
8 Pensisunan  8 0,29 
9 Jasa 24 0,87 
 2745 100,00 
Sumber : Data Monografi Desa Karangsalam 2013 
Data yang disajikan pada Tabel 7 di atas menunjukkan 
bahwa hampir seluruh penduduk di daerah penelitian bermata 
pencaharian sebagai petani sebesar 85,25%. Petani yang 
dimaksudkan dalam data tersebut adalah penduduk/orang yang 
melaksanakan usahatani durian dan usaha pertanian sawah. Mata 
pencaharian sebagai petani di daerah penelitian ini di dukung oleh 
keadaan alamnya yang subur dan cocok untuk melakukan usahatani 
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durian. Mata pencaharian lain yaitu bekerja sebagai buruh tani 
(9,62%), PNS (0,66%), jasa (0,87%), pegawai swasta (0,77%), 
pensiunan (0,29%), pedagang (1,68%), pertukangan (0,62%), dan 
TNI/POLRI (0,61%). 
 
B. Karakteristik Responden 
1. Tempat Tinggal 
Tempat tinggal responden dalam penelitian ini yaitu Desa 
Karangsalam yang terbagi dalam tiga dusun. Distribusi responden 
berdasarkan alamatnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 8. Tempat Tinggal Responden 
No Tempat Tinggal Frekuensi (Jiwa) % 
1 Dusun I 15 26,32 
2 Dusun II 25 43,86 
3 Dusun III 17 29,82 
Jumlah 57 100,00 
Sumber : Data Primer Tahun 2015 
Tabel 8 menunjukkan tempat tinggal responden di Desa 
Karangsalam yang terbagi dalam tiga dusun. Tempat tinggal responden 
paling banyak di Dusun II sebesar 43,86% dan responden paling sedikit 
bertempat tinggal di Dusun I sebesar 26,32%. Keterangan tersebut 
menunjukkan bahwa responden dari Dusun II lebih besar dibanding dua 
dusun lainnya.  
 
2. Kelompok Umur Responden 
Umur merupakan sesuatu yang perlu untuk diketahui dalam 
penelitian karena menunjukkan produktivitas seseorang. Klasifikasi umur 
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penduduk yang dianggap produktif adalah penduduk yang berusia 15 
tahun sampai dengan usia 64 tahun. Umur yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah umur responden saat penelitian dilakukan. Umur responden 
paling muda adalah 27 tahun dan umur yang paling tua adalah 65 tahun. 
Tabel umur responden dapat dilihat pada tabel berikut, 
Tabel 9. Karakteristik Umur Responden 
No Umur Frekuensi % 
1 20-29 2 3,92 
2 30-39 9 17,65 
3 40-49 14 24,56 
4 50-59 24 42,11 
5 60-69 8 14,04 
Jumlah 57 100,00 
Sumber: Data Primer Tahun 2015 
 
Tabel 9 tentang karakteristik umur responden tersebut 
menunjukkan bahwa persentase tertinggi responden berada pada usia 
produktif yaitu umur 50-59 tahun sebesar 42,11% sedangkan sebagian 
kecil berada pada umur lebih 20-29 tahun yaitu sebesar 3,92%. Keterangan 
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada usia 
produktif. Usahatani durian yang dijalankan responden memerlukan tenaga 
baik dalam penanaman, pemeliharaan maupun pemanenan, sehingga umur 
responden sebagian besar masih dalam usia produktif yaitu umur 50-59 
tahun. 
 
3. Jenis Kelamin 
Persentase jenis kelamin responden di Desa Karangsalam 
berdasarkan data yang didapatkan adalah sebagian besar responden 
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berjenis kelamin laki-laki dengan persentase 91,23% sebanyak 52 orang, 
sedangkan responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 5 orang 
(8,77 %). Tenaga kerja utama dalam usahatani durian di Desa 
Karangsalam pada umumnya adalah kaum laki-laki karena pekerjaan ini 
memerlukan tenaga yang tidak sedikit seperti pekerjaan menanam bibit 
dan memanen buah durian, sehingga kaum perempuan hanya sebatas 
tenaga kerja tambahan saja. 
 
4. Tingkat Pendidikan Responden 
Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat 
diketahui dari tabel berikut: 
Tabel 10. Tingkat Pendidikan Responden 
No Pendidikan F (jiwa) % 
1 Tidak Sekolah 19 33,33 
2 SD 27 47,37 
3 SMP 2 3,51 
4 SMA 6 10,53 
5 PT 3 5,26 
Jumlah 57 100,00 
Sumber : Data Primer Tahun 2015 
Tabel 10 menunjukkan jenjang pendidikan responden di Desa 
Karangsalam. Jumlah responden yang tidak sekolah sebesar 33,33%. 
Responden dengan tingkat pendidikan SD sebesar 47,37%. Responden 
dengan tingkat pendidikan SMP sebesar 3,51%. Responden dengan tingkat 
pendidikan SMA sebesar 10,53%. Responden dengan tingkat pendidikan 
Perguruan Tinggi (PT) sebesar 5,26%. Keterangan diatas menunjukkan 
bahwa cukup besar responden berpendidikan Sekolah Dasar (SD).  
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5. Pekerjaan Responden 
Pekerjaan merupakan bagian yang penting bagi manusia, karena 
dengan bekerja manusia dapat menghasilkan uang sehingga kebutuhan 
hidup sehari-hari dapat terpenuhi. 
a. Pekerjaan Pokok Responden 
Pekerjaan pokok responden merupakan pekerjaan utama 
responden dalam rangka pemenuhan kebutuhan rumah tangga. 
Pekerjaan pokok responden dapat dilihat pada Tabel 11 berikut ini 
Tabel. 11 Pekerjaan Pokok Responden 
No Jenis Pekerjaan Frekuensi % 
1 Petani Durian 23 40,35 
2 Buruh Petani 12 21,05 
3 Wiraswasta 7 12,28 
4 Pedagang 10 17,55 
5 Guru/PNS 5 8,77 
Jumlah 57 100,00 
Sumber : Data Primer Tahun 2015 
Tabel 11 menunjukan bahwa cukup banyak (40,35 persen) 
pekerjaan pokok responden sebagai petani durian. Persentase terendah 
yaitu pekerjaan responden sebagai guru/PNS sebesar 8,77 persen. 
b. Pekerjaan Sampingan Responden 
Pekerjaan sampingan merupakan pekerjaan selain pekerjaan 
pokok untuk menambah pendapatan guna memenuhi kebutuhan hidup 
rumah tangga. Pekerjaan sampingan responden dapat dilihat dari Tabel 





Tabel 12. Pekerjaan Sampingan Responden 
No Jenis Pekerjaan Frekuensi % 
1 Petani durian 35 61,40 
2 Petani padi 14 24,56 
3 Buruh bangunan 8 14,04 
Jumlah 57 100,00 
Sumber : Data Primer Tahun 2015 
 
Tabel 12 menunjukan bahwa sebagian besar pekerjaan sampingan 
responden sebagai petani durian dengan persentase sebesar 61,40 
persen. Sebagian kecil lainnya bekerja sebagai buruh bangunan yaitu 
sebesar 14,04 persen. 
6. Jumlah Anggota Rumah Tangga 
Karaktersitik responden berdasarkan jumlah anggota rumah tangga 
dapat diketahui dari Tabel berikut: 
Tabel 13. Jumlah Anggota Rumah Tangga 
No Jumlah ART Frekuensi % 
1 ≤ 2 15 26,32 
2 3-5 39 68,42 
3 > 5 3 5,26 
Jumlah 57 100,00 
Sumber : Data Primer Tahun 2015 
Tabel 13 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 
jumlah anggota rumah tangga 3-5 jiwa yaitu sebesar 68,42%. Jumlah 
anggota rumah tangga lebih dari lima jiwa merupakan jumlah responden 
dengan persentase paling kecil yaitu sebesar 5,26%. Data jumlah anggota 
rumah tangga diatas menunjukkan bahwa rumah tangga responden lebih 
didominasi oleh rumah tangga inti (39 rumah tangga) dengan jumlah 
tanggungan relatif kecil. Jumlah anggota rumah tangga akan berpengaruh 
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terhadap pengeluaran rumah tangga. Semakin besar jumlah anggota rumah 
tangga maka pengeluaran juga semakin besar begitu juga sebaliknya. 
7. Penguasaan Lahan Pertanian 
Besarnya penguasaan lahan sangat mempengaruhi pendapatan 
pertanian. Semakin luas penguasaan lahan oleh rumah tangga petani maka 
semakin tinggi pendapatan yang diperoleh dan sebaliknya, semakin sempit 
penguasaan lahan oleh rumah tangga petani maka semakin rendah 
pendapatan yang diperoleh. Penguasaan lahan pertanian dapat dilihat pada 
Tabel 14 berikut ini. 
Tabel 14. Penguasaan Lahan Pertanian 
No Luas Penguasaan Lahan (m
2
) Frekuensi % 
1 ≤ 9.250 11 19,30 
2 9.251-14.501 32 56,14 
3 14.502-19.752 9 15,79 
4 ≥ 19.753 5 8,77 
Jumlah 57 100,00 
Sumber : Data Primer Tahun 2015 
 
Tabel 14 menunjukkan persentase tertinggi luas penguasaan lahan 
pertanian responden yaitu 9.251-14.501 m
2
. Luas lahan pertanian durian 
meliputi luas lahan untuk pohon yang sudah berbuah dan luas lahan untuk 








C. Kesesuaian Faktor Fisik dengan Syarat Tumbuh dan Faktor Non Fisik 
dalam Usahatani Durian 
1. Kesesuaian Faktor Fisik dengan Syarat Tumbuh Tanaman Durian 
Faktor fisik dalam usahatani durian meliputi: iklim, keadaan tanah 
dan topografi. Fakto-faktor tersebut sangat mempengaruhi usahatani 
durian sebagai syarat tumbuh tanaman durian. 
 
a. Iklim 
Iklim sangat berpengaruh terhadap usaha pertanian termasuk 
durian. Iklim dalam hal ini meliputi suhu dan curah hujan. 
1) Suhu 
Desa Karangsalam berada pada ketinggian 85 meter diatas 
permukaan air laut, maka dapat diketahui berdasarkan hasil 
perhitungan rumus Braak suhu rata-rata Desa Karangsalam yaitu 
26,09
o
C. Suhu di daerah penelitian sesuai dengan syarat tumbuh 
tanaman durian yang ideal pada suhu ideal adalah 20-30
o
C. 
2) Curah Hujan 
Curah hujan juga berpengaruh terhadap usahatani durian, 
karena curah hujan yang berlebihan dapat berdampak buruk pada 
buah durian. Tabel klasifikasi iklim menurut Schmidt dan Ferguson 
menunjukkan bahwa Desa Karangsalam termasuk dalam tipe iklim 
B (basah) dengan curah hujan rata-rata 2140,2 mm/tahun. Tanaman 
72 
 
durian dapat tumbuh dan berkembang dengan baik yaitu pada curah 
hujan rata-rata 1500-3000 mm/tahun. 
b. Keadaan Tanah 
Tanah sebagai media tumbuhan tanaman durian sangat penting 
perannya, karena durian tidak dapat tumbuh dengan kondisi tanah 
yang tidak sesuai dengan syarat tumbuhnya. Data dari Dinas Pertanian 
dan Perkebunan Kabupaten Banyumas menyebutkan jenis tanah di 
Desa Karangsalam adalah tanah podsolik merah kuning dan tanah 
latosol. Tanah tesebut sesuai dengan syarat tumbuh tanaman durian 
yang dapat tumbuh pada tanah andosol, latosol, dan podsolik. 
c. Topografi 
Topografi sangat menentukan untuk tumbuh suburnya tanaman 
durian. Tanaman durian dapat tumbuh subur pada ketinggian 50-600 
meter diatas permukaan air laut. Desa Karangsalam termasuk daerah 
yang sesuai untuk usahatani durian karena terletak pada ketinggian 85 
meter diatas permukaan air laut. 
d. Ketersediaan Air 
Air merupakan faktor penting dalam pertanian. Air digunakan 
untuk menyirami bibit tanaman durian agar tidak mati. Sungai di 
daerah penelitian merupakan sumber utama untuk penyiraman. Petani 
dapat mengambil air sungai melalui pipa yang telah dipasang dan 
disedot menggunakan pompa air yang selanjutnya ditampung di bak 
penampungan yang letaknya dekat dengan lokasi pembibitan. 
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Tabel 15. Kesesuaian Faktor Fisik Daerah Penelitian dengan Syarat 

















Curah Hujan = 2140,2 
mm/tahun 
Sesuai  
2 Jenis Tanah : 
 Latosol 
 Podsolik 
 Andosol  
Jenis Tanah : 
 Tanah podsolik 
merah kuning. 
 Tanah latososl. 
Sesuai  
3 Ketinggian tempat : 
50-600 mdpl 
Ketinggian Tempat : 
85 mdpl 
Sesuai  
4 Ketersediaan air : 
Cukup 
Ketersediaan air : 
Cukup 
Sesuai 
Sumber : Data Sekunder dan Data Primer tahun 2015 
Tabel 15 menunjukkan bahwa lokasi penelitian mempunyai 
faktor kesesuaian lahan yang memenuhi syarat tumbuh tanaman 
durian, sehingga lokasi penelitian cocok untuk usahatani durian. 
Kecocokan faktor fisik daerah penelitian dengan syarat tumbuh 
tanaman durian didapatkan dari data sekunder dan data primer. 
Kesesuaian lahan tersebut menjadikan daerah penelitian mendukung 
untuk ditanami buah durian dilihat dari faktor iklim, jenis tanah, 
ketinggian tempat, dan ketersediaan air. 
2. Faktor Non Fisik 
a. Modal 
Faktor produksi modal dapat berupa modal tetap seperti tanah, 
mesin-mesin, gedung, alat-alat, dan lain-lain dan modal lancar dapat 
saja berupa uang konstan, simpanan di bank dan lain-lain. Modal 
dalam usahatani durian dapat berupa alat-alat untuk mengolah lahan, 
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mesin pompa air maupun uang membeli berbagai keperluan dalam 
usahatani durian seperti polybag. Tabel mengenai asal modal yang 
dikeluarkan responden dalam usahatani durian disajikan dalam table 
berikut 
Tabel 16. Asal Modal Responden 
No Asal Modal Frekuensi % 
1 Sendiri 49 85,96 
2 Bank 3 5,26 
3 Koperasi 3 5,26 
4 Pinjam Sesama Petani 2 3,51 
Jumlah 57 100,00 
Sumber : Data Primer Tahun 2015 
Tabel 16 menunjukkan bahwa sebagian besar modal yang 
dikeluarkan untuk usahatani responden berasal dari modal sendiri 
yaitu sebesar 85,96%. Persentase terkecil yaitu modal berasal dari 
pinjaman sesama petani durian yaitu sebesar 3,51%. Hal tersebut 
terjadi karena di Desa Karangsalam belum ada kelompok tani durian, 
sehingga sebagian besar modal yang dikeluarkan petani berasal dari 
modal sendiri. 
Desa Karangsalam rencananya akan dijadikan agrowisata 
dengan durian sebagai komoditas utama. Pemerintah seharusnya 
mempunyai andil dalam pemberian modal sehingga usahatani yang 
dijalankan dapat berjalan dengan baik. Bantuan dari pemerintah dapat 




Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden (87,72%) tidak pernah mendapatkan bantuan dari 
pemerintah. Responden yang menjawab pernah mendapat bantuan dari 
pemerintah sebesar tujuh responden dengan persentase 12,28%. 
Bantuan yang didapat dari pemerintah berupa pupuk dan uang untuk 
pemeliharaan tanaman durian. 
Besarnya modal yang dimiliki petani dalam memulai 
usahataninya sangat berpengaruh terhadap jumlah produktivitas yang 
dihasilkan dan pendapatan yang diterimanya. Modal yang dikeluarkan 
untuk usahatani durian di Desa Karangsalam sangat bervariasi 
tergantung kemampuan masing-masing rumah tangga petani. 
Tabel 17. Besarnya Modal yang Dikeluarkan 
No Jumlah Modal Frekuensi % 
1 < Rp. 900.000 14 24,56 
2 Rp. 900.000-Rp. 1.450.000 28 49,12 
3 > Rp. 1.450.000 15 26,32 
Jumlah 57 100,00 
Sumber : Data Primer Tahun 2015 
Tabel 17 menunjukkan besarnya modal yang dikeluarkan oleh 
petani durian di Desa Karangsalam. Responden yang mengeluarkan 
modal terbanyak yatiu Rp. 900.000-Rp. 1.450.000 dengan persentase 
49,12% , artinya untuk memulai usaha usahatani durian tidak 
membutuhkan modal yang cukup besar karena alat-alat produksi yang 
diperlukan tidak terlalu mahal. Modal awal yang dikeluarkan oleh 
petani digunakan untuk membeli polybag, membuat pelindung bibit 
durian, dan hanya sedikit yang membeli pompa air. 
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b. Tenaga Kerja 
Tenaga kerja dalam penelitian ini yaitu orang atau pekerja 
yang melakukan produksi dalam rumah tangga usahatani durian, baik 
laki-laki maupun perempuan. Jumlah tenaga kerja pada masing-
masing rumah tangga usahatani durian di Desa Karangsalam berbeda-
beda. 





1 1-2 34 59,65 
2 3-4 18 31,58 
3 5-6 3 5,88 
4 lebih dari 6 2 3,92 
Jumlah 57 100,00 
Sumber : Data Primer Tahun 2015 
Tabel 18 menunjukkan jumlah tenaga kerja masing-masing 
rumah tangga usahatani durian. Tabel tersebut menunjukkan bahwa 
59,65% dari total responden jumlah tenaga kerja yang melakukan 
usahatani durian yaitu sebanyak 1-2 orang. Pekerjaan dalam 
pengelolaan usahatani durian kebanyakan dilakukan oleh suami dan 
istri bahkan hanya dikerjakan oleh kepala keluarga saja dan istri 
sebagai tenaga pembantu. 31,58% dari total responden memiliki 
tenaga kerja sebanyak 3-4 orang yang kebanyakan dikerjakan oleh 
suami, istri yang dibantu oleh anak-anaknya. Jumlah tenaga kerja 
yang lebih dari 5 biasanya dimiliki oleh rumah tangga usahatani yang 
memiliki lahan luas sehingga membutuhkan banyak tenaga kerja 
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dalam pemeliharaan tanaman seperti, memupuk, menyirami, atau 
memangkas batang pohon. 
Tenaga kerja pada rumah tangga usahatani durian di Desa 
Karangsalam terdiri dari tenaga kerja dari anggota rumah tangga 
maupun tenaga kerja dari non anggota rumah tangga. Tenaga kerja 
yang berasal dari anggota rumah tangga adalah tenaga kerja yang 
membantu dalam pelaksanaan usahatani durian yang tidak 
mendapatkan upah, sedangkan tenaga kerja dari non anggota rumah 
tangga yaitu tenaga kerja yang membantu dalam pelaksanaan 
usahatani durian yang mendapatkan upah. 
Hasil penelitian menunjukkan asal tenaga kerja masing-
masing rumah tangga usahatani durian yang berasal dari anggota 
rumah tangga sebanyak 43,86% dan 56,14% dari total responden 
memiliki tenaga kerja yang berasal dari anggota rumah tangga dan 
non anggota rumah tangga. Keuntungan yang diperoleh dari tenaga 
kerja yang berasal dari anggota rumah tangga yaitu petani tidak perlu 
mengeluarkan biaya tambahan karena tidak ada biaya untuk 
memberikan upah tenaga kerja. 
Sistem pembayaran upah yang dilakukan oleh petani yaitu 
borongan. Sistem borongan ini dinilai lebih menguntungkan karena 
besarnya upah ditentukan dengan banyaknya buah yang dipetik atau 
berdasarkan banyaknya polybag yang terisi bibit sesuai dengan 
pekerjaan yang dilakukannya.  
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Tabel 19. Biaya yang Dikeluarkan untuk Membayar Upah (Per Bulan) 
No Biaya Frekuensi % 
1 Tidak ada 26 45,61 
2 < Rp. 187.500 2 3,51 
3 Rp. 187.500-Rp. 275.000 15 26,32 
4 > Rp. 275.000-Rp. 362.500 12 21,05 
5 > Rp. 362.500 2 3,51 
Jumlah 57 100,00 
Sumber : Data Primer Tahun 2015 
Tabel diatas menunjukkan besaran biaya yang harus 
dikeluarkan rumah tangga usahatani durian untuk membayar upah 
pekerja. Hasil penelitian menunjukkan 45,61% dari total responden 
tidak mengeluarkan biaya upah karena tenaga kerja berasal dari 
anggota rumah tangga. Pembayaran upah tersebut menunjukkan 
bahwa upah yang dibayarkan rumah tangga usahatani durian relatif 
kecil karena sebagian besar tenaga kerja rumah tangga petani berasal 
dari anggota keluarga sehingga tidak mengeluarkan biaya untuk 
membayarnya. 
c. Pemasaran 
Pemasaran merupakan proses distribusi buah durian atau bibit 
ke berbagai wilayah. Distribusi pemasaran buah dan bibit usahatani 
durian di Desa Karangsalam masih terbatas pada tingkat lokal. Petani 
durian sudah mempunyai langganan konsumen setiap kali masa 
panen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua responden tidak 
melaukan pelabelan buah ketika akan dijual. Petani tidak melakukan 
pelabelan buah karena buah durian dari daerah penelitian sudah dapat 
79 
 
dikenali dari ciri-ciri fisiknya dan konsumen langsung datang sendiri 
ke lokasi penelitian. 
Pola pemasaran yang dilakukan oleh petani ada dua, yaitu ke 
tengkulak dan langsung ke konsumen. Tengkulak merupakan 
konsumen yang akan menjual kembali buah durian dengan meraih 
keuntungan tertentu. Tengkulak sangat berperan terhadap harga buah 
durian dipasaran. 
Hasil penelitian tentang pemasaran buah yang dilakukan 
responden menunjukkan bahwa sebagian besar responden (52,63%) 
menjual langsung buah durian pada konsumen. Konsumen menuju 
langsung pada rumah tangga yang mempunyai usahatani durian, 
sehingga petani tidak mengeluarkan biaya transportasi untuk 
memasarkan buah durian. Responden lainnya menjual buah durian 
pada tengkulak yaitu sebesar 47,37%. Tengkulak yang akan membeli 
buah juga mendatangi langsung pada rumah tangga yang meiliki 
usahatani durian. Setiap petani biasanya memiliki tengkulak 
langganan yang membeli buah duriannya setiap kali panen. 






Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa teknologi 
yang digunakan petani untuk pengelolaan usahatani durian adalah 
teknologi sederhana karena sebagian besar pengelolaannya masih 
menggunakan alat-alat pertanian tradisional seperti cangkul, parang, 
arit, dan pisau. Hal ini membuktikan bahwa pengetahuan petani akan 
penggunaan teknologi modern masih rendah yang berdampak pada 
kurang optimalnya produktivitas tanaman durian. 
 
D. Pengelolaan Usahatani Durian 
1. Perkembangbiakan 
Perkembangbiakan tanaman durian dibedakan menjadi tiga cara, 
yaitu : 
a. Perkembangbiakan secara generatif menggunakan biji 
b. Perkembangbiakan secara vegetatif menggunakan cangkok, okulasi, 
sambung pucuk, dan merunduk 
c. Perkembangbiakan secara campuran atau generatif dan vegetatif, 
menggunakan biji yang digunakan sebagai batang bawah dan 
diokulasi dengan batang atas yang dianggap baik atau unggul. 
Tabel 20. Teknik Perkembangbiakan yang Dilakukan Responden  
 
Sumber : Data Primer 2015 
No Teknik Perkembangbiakan Frekuensi % 
1 Generatif 1 1,75 
2 Vegetatif 7 12,28 
3 Campuran 49 85,96 
  Jumlah 57 100 
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Hasil penelitian pada Tabel 20, dapat diketahui bahwa 
sebagian besar responden melakukan pembibitan dengan cara 
campuran (vegetatif dan generatif) yaitu sebesar 85,96% (49 
responden). Responden lainnya dengan cara vegetatif sebesar 12,28% 
dan dengan cara generatif 1,75%. Data tersebut menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden melakukan pembibitan secara campuran 
yaitu dengan menggunakan biji yang digunakan sebagai batang bawah 
dan diokulasi dengan batang atas yang dianggap baik atau unggul. 
Responden melakukan hal tersebut karena bibit dengan cara campuran 
akan menghasilkan buah yang berkualitas dan batang pohon yang 
kuat. 
 
2. Penyiapan Bibit 
Hasil penelitian tentang asal bibit tanaman durian, dapat diketahui 
bahwa seluruh responden melaksanakan pembibitan sendiri (100%). 
Pembibitan sendiri dilakukan responden selain untuk memenuhi bibit di 
lahannya sendiri, juga untuk dijual kepada konsumen. Ciri-ciri umum bibit 
durian yang baik selain jenis / varietasnya adalah sebagai berikut : 
a. Bibit sehat dan segar 
b. Bebas hama dan penyakit 
c. Daunnya banyak 
d. Batangnya kokoh dan percabanganya 2 – 4 arah 
e. Pada batang terlihat adanya perkembangan tunas-tunas baru 
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f. Keseimbangan antara tinggi tanaman dengan jumlah daun 
 
Gambar 4. Bibit Tanaman Durian 
3. Persiapan Lahan dan Penanaman Bibit 
Persiapan awal dalam penanaman bibit terlebih dahulu lahan 
dibersihkan dari tanaman lain yang kira – kira mengganggu sinar matahari, 
karena tanaman durian sangat membutuhkan sinar matahari penuh untuk 
pertumbuhannya. Jarak antar tanaman juga penting dalam penanaman bibit 
durian. Jarak antar bibit yang ditanam akan berpengaruh pada 
perkembangan bibit tanaman durian. 
Tabel 21. Jarak Antar Tanaman 
No Jarak Anatar Pohon Frekuensi % 
1 8 x 8 m 10 17,55 
2 10 x 10 m 44 77,19 
3 12 x 12 m 3 5,26 
Jumlah 57 100,00 
Sumber : Data Primer Tahun 2015 
 
Data pada tabel 21 menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
menanam bibit durian dengan jarak 10x10m yaitu sebesar 44 responden 
(77,19%). Pola jarak tanam ini menyebabkan tanaman tidak saling berebut 
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unsur hara, penyebaran penyakit tidak mudah menyebar dan sinar matahari 
efektif menembus tanaman. Lubang tanam yang telah dibuat kemudian 
didiamkan/dikosongkan selama tiga sampai satu minggu, hal ini dilakukan 
dengan maksud agar gas – gas beracun dalam tanah akan hilang sehingga 
tanaman akan tumbuh dengan optimal. Penanaman dilakukan setelah 
lubang terlebih dahulu dikosongkan dengan posisi menghadap matahari 
pagi serta bentuk penanaman berbentuk kerucut/donat hal ini dimaksudkan 
untuk menghindari genangan air pada sekitar lubang tanaman. Tahap akhir 
dari proses penanaman adalah penyiraman dengan air disekitar tanaman 
sebanyak ±10 liter air. 
 
4. Pemupukan 
Pemupukan tanaman durian dilakukan pada masa awal pertumbuhan 
tanaman durian. Jenis pupuk yang digunakan adalah pupuk organik (pupuk 
kandang), pupuk anorganik (pupuk kimia) dan campuran. Berikut ini jenis 
pupuk yang digunakan responden. 
Tabel 22. Jenis Pupuk yang Digunakan 
No Jenis Pupuk Frekuensi % 
1 Organik 25 43,86 
2 Anorganik 6 10,53 
3 Campuran 26 45,61 
Jumlah 57 100,00 
Sumber : Data Primer Tahun 2015 
 
Tabel 22 menunjukkan bahwa 26 responden (45,61%) menggunakan 
perpaduan antara pupuk organik dan pupuk kimia. Responden lainnya 
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menggunakan pupuk organik sebanyak 25 responden (43,86%) dan 
menggunakan pupuk anorganik sebanyak 6 responden (10,53%).  
Tabel 23. Biaya yang Dikeluarkan untuk Pemupukan 
No Biaya Frekuensi % 
1  < Rp. 150.000 9 15,79 
2  Rp. 150.000- Rp. 250.000 14 24,56 
3  > Rp. 250.000- Rp. 350.000 11 19,30 
4  > Rp. 350.000 23 40,35 
  Jumlah 57 100,00 
Sumber : Data Primer Tahun 2015 
Data pada Tabel 23 diatas dapat disimpulkan bahwa persentase 
tertinggi biaya yang dikeluarkan responden untuk pemupukan yaitu lebih 
dari Rp. 350.000,- dengan persentase 40,35%, sedangkan persentase 
terendah biaya yang dikeluarkan untuk pemupukan yaitu kurang dari Rp. 
150.000,- dengan persentase 15,79%. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa biaya yang dikeluarkan untuk pemupukan tergolong 
tinggi. Besarnya biaya yang dikeluarkan untuk pemupukan tergantung dari 
luas lahan dan jumlah tanaman yang dimiliki responden. 
Tabel 24. Intensitas Pemupukan (per tahun) 
No Intensitas Pemupukan Frekuensi % 
1 3 kali 9 15,79 
2 5 kali 31 54,37 
3 Lainnya 17 29,84 
Jumlah 57 100 
Sumber : Data Primer Tahun 2015 
Hasil penelitian pada Tabel 24 menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden melakukan pemupukan 5 kali dalam setahun setelah penanaman 
bibit dengan persentase sebesar 54, 37%. Persentase paling kecil yaitu 
responden yang melakukan pemupukan 3 kali dalam setahun setelah 
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penanaman bibit dengan persentase sebesar 15,79%. Intensitas pemberian 
pupuk perlu diperhatikan karena hal ini sangat penting dalam perlakuan 
pupuk organik yaitu adalah dengan pemberian unsur kalsium tinggi (Cals). 
Unsur ini sangat berguna dalam hal melindungi tanaman dari segala 
kondisi, memberikan kemudahan penyerapan unsur makro dan mikro, dan 
sebagai penetralisir tanah. Pemupukan dengan pupuk anorganik 
pemberianya dapat dilakukan dengan cara dibenamkan kedalam 
disekeliling tanaman. Pembenaman dapat dilakukan dengan cara menggali 
tanah membentuk parit mengelilingi pohon dibawah tajuk terluar tanaman. 
 
5. Pemeliharaan Tanaman Durian 
a. Pengairan 
Masa awal pertumbuhan tanaman durian, setiap tanaman 
membutuhkan air sebanyak 10 – 20 liter perhari. Cara penyiraman 
agar tidak terjadi genangan yang mengakibatkan kelembaban tanah 
serta busuk akar maka cara yang ideal adalah dilakukan 2 hari sekali 
atau tergantung kondisi tanah dan cuaca, penyiraman paling baik pada 
pagi hari cara ini dilakukan pada masa awal pertumbuhan sampai 
tanaman lewat masa pertumbuhan (satu bulan). Penyiraman 
selanjutnya dilakukan minimal satu minggu sekali. Penyiraman rutin 




Tanaman durian harus dibersihkan dari rumput yang terdapat 
dibawah tajuk secara rutin. Cara pembersihan rumput harus 
menghindari tertutupnya akar mayang yang muncul dipermukaan 
tanah. Apabila banyak akar mayang yang terputus maka akan 
mengakibatkan pertumbuhan tanaman menjadi terhambat atau stress, 
maka cara yang ideal yaitu dengan cara mencabut rumput atau 
memangkas rumput tidak sampai mengenai tanah serat dengan 
menimbun tanah atau pupuk kandang dibawah tajuk tanaman. 
Tanaman durian harus terbebas dari tanaman lain yang menghalangi 
sinar matahari. 
c. Pemangkasan  
Pemangkasan bertujuan untuk membentuk pohon agar 
memiliki percabangan yang seimbang dan kuat. Pemangkasan ini 
dilakukan pada saat tanaman menginjak umur 1,5 tahun dimana 
tanaman mulai memiliki percabangan yang banyak. Pemangkasan 
pertama dilakukan pada cabang pertama dan kedua yang mengarah ke 
tanah agar batang tidak terlindungi oleh cabang yang berdaun lebat 
sehingga sinar matahari masuk dan terhindar dari kelembaban, 
pemangkasan kedua dilakukan pada saat setelah panen buah. Pada saat 
itu akan tumbuh tunas tunas baru yang tak beraturan. Tunas–tunas 
tersebut jika dibiarkan akan mengganggu sinar matahari masuk 




d. Perawatan buah 
Penyeleksian dilakukan setelah buah berdiameter 5 cm. 
Penyeleksian dilakukan dengan menyisakan dua buah terbaik. Jarak 
ideal buah satu dengan lainnya sekitar 30 cm. Tanaman durian yang 
baru pertama kali berbuah, sebaiknya pelihara satu atau dua buah 
calon buah. Pemberian pupuk NPK (0,5-1 kg/pohon) setelah buah 
berumur 10 hari sejak terbentuk buah dilakukan untuk mencegah 
kerontokan. 
 
6. Panen dan Pascapanen 
Buah durian lokal umumnya akan berbuah pada umur 8 – 10 tahun, 
kemudian durian genjah seperti monthong dan chanee akan berbuah pada 
umur 4 – 5 tahun sejak tanam, masa panen ini berlaku dengan catatan bibit 
menggunakan sambung pucuk atau okulasi. Buah durian pada umumnya 
akan mengalami tingkat kematangan sempurna 4 bulan setelah bunga 
mekar. Buah durian jenis monthong waktu petik yang tepat adalah 125 – 
135 hari sedangkan kalau jenis chanee 110 – 160 hari setelah bunga 
mekar. 
Patokan yang digunakan selain patokan waktu sejak bunga mekar, 
waktu petik juga dapat dilakukan berdasarkan tanda – tanda fisik pada 
buah sebagai berikut : 
a. Ujung duri berwarna cokelat tua 
b. Garis –garis diantara duri berwarna lebih jelas 
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c. Tangkai buah lunak dan muda dibengkokan 
d. Ruas – ruas ditangkai buah membesar 
e. Buah baunya harum yang khas 
f. Terdengar bunyi kasar dan bergema jika buah di pukul 
 
Gambar 5. Durian Siap Panen 
Pemetikan buah/panen bila hendak di konsumsi langsung bisa 
dilakukan setelah matang 100 % (buah akan jatuh sendiri). Panen 
bertujuan untuk komersial dengan pengangkutan jarak jauh (ekspor), 
pemetikan sebaiknya dilakukan pada tingkat kematangan 80 % akan 
diperoleh 100 hari sejak bunga mekar. Durian pada tinggakat kematangan 
ini dapat disimpan 2 – 3 minggu. Alat yang digunakan untuk memetik 
buah durian dapat menggunakan pisau atau galah berpisau. Pemetikan 
dilakukan dengan memotong tangkai buah yang dekat pangkal batang, 
kemudian buah jangan sampai jatuh agar tidak merusak buah durian. Hasil 
wawancara responden tentang penentuan waktu panen dapat disimpulkan 
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bahwa sebagian besar responden menentukan waktu panen dengan cara 
melihat tanda-tanda fisik yang ada pada buah durian dengan persentase 
68,42% (39 responden). Responden yang lain dengan menggunakan 
patokan waktu setelah bunga mekar dengan persentase 31,58% (18 
responden). Penentuan waktu panen juga memperhitungkan kesediaan 
tenaga kerja karena pekerjaan pemanenan membutuhkan tenaga yang 
cukup besar. 
Pasca panen adalah kegiatan yang dilakukan dalam perawatan 
tanaman durian setelah panen. Kegiatan yang dilakukan responden setelah 
panen dapat dilihat dari tabel berikut ini : 
Tabel 25. Kegiatan Pasca Panen 
No Kegiatan Frekuensi % 
1 Pemupukan 23 40,36 
2 Memangkas cabang dan ranting 17 29,82 
3 
Memangkas sisa buah dan batang 
buah 13 22,81 
4 Membersihkan rumput 4 7,01 
Jumlah 57 100,00 
Sumber : Data Primer Tahun 2015 
Hasil penelitian pada tabel 25 menunjukkan bahwa kegiatan setelah 
panen yang dominan dilakukan petani yaitu pemupukan (40,36%). 
Kegiatan yang dilakukan responden paling sedikit setelah panen yaitu 
membersihkan rumput (7,01%). Pemupukan dilakukan responden untuk 
mengembalikan unsur hara dalam tanah (peremajaan tanah) sehingga tanah 





E. Kendala dalam Usahatani Durian dan Upaya Mengatasinya 
Hasil wawancara dengan responden diketahui berbagai macam kendala 
yang dialami oleh rumah tangga petani durian, antara lain : 
1. Hama dan penyakit tanaman durian 
Penanggulangan hama dan penyakit merupakan hal yang sangat 
penting dalam usahatani tanaman durian. Serangan hama dan penyakit 
dapat menurunkan produksi dan kualitas buah, bahkan dapat mematikan 
tanaman durian. Hama dan penyakit pada tanaman durian antara lain: 
penggerek batang, kutu loncat, kutu putih dan bakteri yang menyerang 
buah sehingga buah menjadi busuk. Upaya yang dilakukan petani dalam 
penanggulangan hama dan penyakit dapat dilakukan seperti, mencegah 
masuknya hama dan penyakit ke lokasi kebun dengan karantina bibit, 
memusnahkan tanaman yang sudah parah terserang penyakit, 
mengusahakan supaya sanitasi kebun terjaga dengan baik, dan menanam 
tanaman pelindung untuk mengalihkan serangan hama dan penyakit. 
2. Pengetahuan tentang teknologi pertanian masih rendah 
Kendala yang juga banyak dihadapi petani adalah pengetahuan 
tentang teknologi dan inovasi mengenai usahatani durian masih sangat 
minim. Rendahnya pengetahuan akan teknologi dan inovasi terjadi 
karena sebagian besar petani hanya meneruskan usaha yang diturunkan 
dari keluarga. Sifat acuh terhadap inovasi juga menyebabkan petani 
mengalami kendala tersebut. Petani hanya menjalankan usahataninya 
sesuai dengan apa yang diketahuinya saja, tanpa mengusahakan agar 
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produktivitas buah durian meningkat. Upaya yang dilakukan sebagian 
petani adalah dengan mengundang Dinas Pertanian dan Perkebunan 
untuk mengadakan penyuluhan pertanian terkait dengan usahatani durian. 
Dinas tersebut mengadakan penyuluhan tentang bagaimana dosis pupuk 
yang sesuai dan cara mengatasi hama tanaman durian. 
3. Belum adanya kelompok tani 
Kendala lain yang dirasakan oleh petani adalah belum adanya 
kelompok tani. Kelompok tani sebagai sarana untuk saling membantu 
antar sesama petani durian baik dalam modal, maupun sharing tentang 
bagaimana cara meningkatkan produktivitas tanaman durian. Upaya yang 
dilakukan beberapa petani adalah dengan mengikuti kelompok tani 
durian di desa tetangga dengan tujuan supaya mengikuti perkembangan 
tentang ilmu usahatani durian. 
 
F. Persebaran Petani Durian di Desa Karangsalam 
Persebaran rumah tangga petani durian diwakili oleh responden sebanyak 
57 kepala rumah tangga yang tersebar di Desa Karangsalam. Data responden 
petani durian di Desa Karangsalam diolah dengan menggunakan aplikasi 
ArcGis, kemudian diidentifikasi sebaran atau distribusi populasi petani dan 
pemasaran buah/bibit durian baik tersebar secara acak, terpusat atau 
mengelompok, maupun merata atau teratur. Peta sebaran petani durian 









G. Pendapatan Rumah Tangga 
Pendapatan rumah tangga responden merupakan pendapatan yang 
diperoleh melalui setiap anggota rumah tangga yang menghasilkan uang dan 
atau barang. Pendapatan yang dihasilkan merupakan pendapatan dari sektor 
usahatani durian dan atau pendapatan yang diperoleh melalui usaha lain. 
Pendapatan dalam penelitian ini adalah penghasilan dari usahatani durian dan 
kegiatan ekonomi lain yang didapatkan selama satu bulan bekerja. 
 
1. Pendapatan Usahatani Durian 
Pendapatan usahatani durian dalam penelitian ini adalah jumlah 
pendapatan yang diperoleh responden (menjual buah durian dan bibit) 
dari hasil produktivitas tanaman durian dikurangi biaya produksi (biaya 
pemeliharaan tanaman) dalam waktu satu bulan. Jumlah pendapatan 
bersih yang diterima rumah tangga petani berbeda antara tiap-tiap 
responden. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan diketahui 
bahwa pendapatan terkecil dari usahatani durian yaitu  Rp. 1.100.000,- 
dan pendapatan tertinggi Rp. 4.150.000,-, berikut distribusi tingkat 
pendapatan rumah tangga usahatani durian dalam rentan waktu satu 
bulan. 
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Tabel 26. Pendapatan Usahatani Durian (Perbulan) 
No Pendapatan Frekuensi % 
1 < Rp. 1.710.000 6 10,53 
2 Rp. 1.710.000-Rp. 2.320.000 16 28,07 
3 > Rp. 2.320.000-Rp. 2.930.000 10 17,54 
4 > Rp. 2.930.000-Rp. 3.540.000 15 26,32 
5 > Rp. 3.540.000 10 17,54 
Jumlah 57 100,00 
Sumber : Data Primer Tahun 2015 
 
Tabel 26 menunjukkan besaran pendapatan yang diperoleh dari 
usahatani durian setiap bulan. Hasil perhitungan pendapatan tersebut 
sudah dibagi 12 bulan karena tanaman durian panen sekali dalam 
setahun. Persentase pendapatan tertinggi yaitu 28,07% dari total 
responden yang mempunyai pendapatan Rp. 1.710.000-Rp. 2.320.000. 
Persentase terendah (10,53%) responden mempunyai pendapatan kurang 
dari Rp. 1.710.000. Data tentang pendapatan dari usahatani durian 
tersebut menunjukkan bahwa usahatani durian menghasilkan pendapatan 
yang relatif tinggi. Pendapatan dari usahatani durian dipengaruhi oleh 
hasil panen durian dan penjualan bibit tanaman durian. 
 
2. Pendapatan Non Usahatani Durian 
Pendapatan non usahatani durian dalam penelitian ini merupakan 
jumlah pendapatan yang diperoleh oleh responden diluar kegiatan 
usahatani durian dalam waktu satu bulan. Pendapatan dari kegiatan non 
usahatani durian di Desa Karangsalam umumnya diperoleh dari berbagai 
pekerjaan responden seperti, berdagang, buruh, Pegawai Negeri Sipil 
(PNS) dan lainnya. Berikut ini distribusi tingkat pendapatan rumah 
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tangga responden dari kegiatan non usahatani durian dalam waktu satu 
bulan. 
         
                                        
 
 
          
                           
 
 
                      
Tabel 27. Pendapatan Non Usahatani Durian (Perbulan) 
No Pendapatan Frekuensi % 
1 < Rp. 760.000 44 77,19 
2 Rp. 760.000-Rp. 1.320.000 5 8,77 
3 > Rp. 1.320.000-Rp. 1.880.000 4 7,02 
4 > Rp. 1.880.000-Rp. 2.440.000 1 1,75 
5 > Rp. 2.440.000 3 5,26 
Jumlah 57 100,00 
Sumber : Data Primer Tahun 2015 
Tabel 27 menunjukkan besaran pendapatan yang didapatkan 
rumah tangga dari non usahatani durian di Desa Karangsalam. Hasil 
penelitian menunjukkan sebagian besar responden (77,19%) memiliki 
pendapatan non usahatani durian sebesar kurang dari Rp. 760.000. 
Persentase paling kecil (1,75%) dari total responden memiliki pendapatan 
non usahatani durian sebesar Rp. 1.880.000-Rp. 2.440.000. Pendapatan 
dari selain usahatani durian tergolong kecil karena sebagian besar 
responden hanya bekerja sebagai pedagang atau buruh bangunan. 
 
3. Pendapatan Anggota Rumah Tangga Lainnya 
Pendapatan anggota rumah tangga lain merupakan sumbangan 
pendapatan yang diperoleh dari anggota rumah tangga lain seperti anak, 
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saudara, atau anggota rumah tangga lain yang memberikan sumbangan 
pendapatan selain dari usahatani durian untuk memenuhi kebutuhan 
rumah tangga petani.  
Berikut ini distribusi tingkat pendapatan anggota rumah tangga 
lainnya dari kegiatan non usahatani durian dalam waktu satu bulan. 
         
                                        
 
 
          
                         
 
 
                      
Tabel 28. Pendapatan Anggota Rumah Tangga Lainnya (Perbulan) 
No Pendapatan Frekuensi % 
1 Tidak Ada 30 52,63 
2 < Rp. 350.000 11 19,30 
3 Rp. 350.000-Rp. 500.000 9 15,79 
4 > Rp. 500.000-Rp. 650.000 4 7,02 
5 > Rp. 650.000 3 5,26 
Jumlah 57 100,00 
Sumber : Data Primer Tahun 2015 
Tabel 28 menunjukkan besaran pendapatan yang dihasilkan 
anggota rumah tangga lainnya yang berasal dari pendapatan non 
usahatani durian. Sebagian besar rumah tangga petani durian tidak 
mempunyai pendapatan dari anggota rumah tangga lainnya dengan 
persentase sebesar 52,63%. Rata-rata pendapatan anggota rumah tangga 






4. Total Pendapatan Rumah Tangga 
Total pendapatan rumah tangga usahatani durian adalah seluruh 
pendapatan yang dihasilkan oleh seluruh anggota rumah tangga baik itu 
dari kegiatan usahatani durian maupun dari kegiatan non usahatani 
durian. Total pendapatan terendah rumah tangga usahatani durian di Desa 
Karangsalam yaitu Rp. 2.150.000 dan total pendapatan tertinggi yaitu Rp. 
5.875.000. Distribusi tingkat total pendapatan rumah tangga usahatani 
durian dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
         
                                        
 
 
          
                           
 
 
                      
Tabel 29. Total Pendapatan Rumah Tangga Usahatani Durian 
No Pendapatan Frekuensi % 
1  < Rp. 2.895.000  16 28,07 
2 Rp. 2.895.000-Rp. 3.640.000 15 26,32 
3 >  Rp. 3.640.000-Rp. 4.385.000  15 26,32 
4 > Rp. 4.385.000-Rp. 5.130.000  7 12,28 
5 > Rp. 5.130.000 4 7,02 
 Jumlah  57 100,00 
Sumber : Data Primer Tahun 2015 
Tabel 29 menunjukkan besar total pendapatan yang didapat petani 
dalam satu bulan. Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 28,07% 
responden berpenghasilan kurang dari Rp. 2.895.000, terjadi kesamaan 
persentase (26,32%) antara total pendapatan Rp. 2.895.000-Rp. 
3.640.000 dan total pendapatan Rp. 3.640.000-Rp. 4.385.000. Persentase 
total pendapatan terkecil sebesar 7, 02% yaitu pendapatan lebih dari Rp. 
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5.130.000. Total pendapatan yang diperoleh dari pendapatan usahatani 
durian dan pendapatan non usahatani durian digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan rumah tangga. Semakin besar sumbangan pendapatan dari 
pendapatan usahatani durian dan pendapatan non usahatani maka 
semakin besar pula total pendapatan rumah tangga petani, sebaliknya 
apabila semakin kecil sumbangan pendapatan pendapatan usahatani 
durian dan pendapatan non usahatani maka semakin kecil total 
pendapatan rumah tangga petani. 
 
G. Kontribusi Usahatani Durian terhadap Total Pendapatan Rumah 
Tangga 
Kontribusi pendapatan usahatani durian terhadap total pendapatan 
rumah tangga yaitu besarnya pendapatan yang dihasilkan dari kegiatan 
usahatani durian terhadap total pendapatan rumah tangga dalam waktu satu 
bulan. Tingkat kontribusi tersebut kemudian diuji dengan uji statistik dari 
analisis regresi linear berganda. Hasil uji statistik regresi linear berganda 
dapat dilihat pada tabel dan grafik berikut: 
 
1. Hasil Uji Statistik Regresi Linier Berganda 
 
a. Uji Silmultan (Uji F) 
  Uji F digunakan untuk mengetahui apakah keseluruhan variael 
independen secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan 
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terhadap variabel dependen. Hasil uji F pada penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 30. Hasil Uji F 
 
 Tabel hasil uji F pada penelitian ini didapatkan nilai F hitung 
sebesar 14.025 dengan angka signifikansi sebesar 0,000, dengan tingkat 
signifikansi 95% (α = 0,05). Angka signifikansi sebesar 0,000<0,05. 
Pembandingan tersebut dapat ditarik kesimpulan yaitu menolak H0 yang 
berarti koefisien korelasi adalah signifikan secara statistik yaitu adanya 
kontribusi pendapatan usahatani durian terhadap total pendapatan rumah 
tangga di Desa Karangsalam. 
 
b. Uji t 
Uji t dilakukan untuk melihat signifikansi dari masing-masing 
parameter secara individual atau untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen secara sendiri-sendiri terhadap variabel dependen. Hasil uji t 







Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2024.950 3 674.983 14.025 .000
a
 
Residual 2550.768 53 48.128   
Total 4575.717 56    
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1    
b. Dependent Variable: Y     
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t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16.373 3.352  4.884 .000 
X1 .717 .118 .632 6.096 .000 
X2 .000 .013 -.001 -.014 .989 
X3 .073 .056 .135 1.305 .197 
a. Dependent Variable: Y        
 
Statistik regresi tabel di atas menunjuakn hasil uji t yang dapat 
menjelaskan bahwa semua variabel memiliki nilai signifikasi yang sama 
yaitu sebesar 0,000. Nilai signifikasi ini tidak melebihi 0,05 sebagai taraf 
kepercayaan, sehingga semua variabel independen memiliki pengaruh 
terhadap total pendapatan rumah tangga yaitu pendapatan usahatani durian 
(X1), pendapatan non usahatani durian (X2), dan pendapatan anggota rumah 
tangga lainnya (X3). 
 
c. Koefisien Determinasi (R2) 
Nilai koefisien determinasi (R
2
) ini mencerminkan seberapa besar 
variasi dari variabel terikat Y dapat diterangkan oleh variabel bebas X atau 
dengan kata lain seberapa besar X memberikan kontribusi terhadap Y. Nilai 
Adjusted R
2










Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .943 .411 6.93741 
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1        
b. Dependent Variable: Y         
 
Analisis tabel 32 di atas menunjukkan bahwa nilai Adjusted R
2
 
adalah sebesar 0,943. Nilai tersebut menjelaskan bahwa sebesar 94,3% 
keragaman total pendapatan rumah tangga petani dapat dijelaskan oleh 
pendapatan usahatani durian (X1), pendapatan non uasahatani durian (X2), 
dan pendapatan anggota rumah tangga lainnya (X3), sedangkan sisanya 
diterangkan oleh faktor lain yang tidak diteliti. Keragaman total pendapatan 
rumah tangga petani pada hasil uji R
2
 menunjukkan bahwa sebagian besar 
penyebab bervariasinya total pendapatan rumah tangga petani sudah 
tercakup dalam model penelitian ini. Nilai kontribusi masing-masing 
pendapatan dihitung dari R Square pada Tabel Model Summary atau nilai 
regresi masing-masing variabel dibagi total variabel pada Tabel Anova. 
Berikut tabel kontribusi masing-masing variabel: 
Tabel 33. Besaran Kontribusi Masing-Masing Variabel 
No Variabel Kontribusi (persen) 
1 X1 84,51 
2 X2 11,31 
3 X3 4,18 
Jumlah 100,00 
Sumber: Data Primer Tahun 2015 
 
Tabel 33 menunjukkan bahwa pendapatan dari usahatani durian 
memberikan kontribusi pendapatan sebesar 84,51%. Kontribusi pendapatan 
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yang dihasilkan pekerjaan responden dari usahatani durian tergolong tinggi 
dibandingkan dengan kontribusi pendapatan yang dihasilkan dari non 
usahatani durian dan pendapatan yang dihasilkan dari anggota rumah tangga 
lainnya. Tingginya kontribusi pendapatan dari usahatani durian 
menyebabkan masyarakat Desa Karangsalam masih menggantungkan 
hidupnya pada usahatani durian untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari.. 
 
d. Koefisien Regresi 
Hasil regresi dengan menggunakan SPSS, maka didapatkan 
koefisien regresi yang dapat dilihat pada tabel berikut: 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16.373 3.352  4.884 .000 
X1 .717 .118 .632 6.096 .000 
X2 .076 .013 -.001 -.014 .989 
X3 .073 .056 .135 1.305 .197 
a. Dependent Variable: Y        
 
Analisis regresi pada tabel di atas, menunjukkan persamaan regresi 
linier berganda sebagai berikut: 
Y = 16.373+0,717X1+0,076 X2+0,073X3 
Persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa nilai pada variabel X1 
(0,717), X2 (0,076), dan X3 (0,073) bernilai positif menjelaskan bahwa 
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semakin tinggi tingkat pendapatan usahatani durian, pendapatan non 
usahatani durian, dan pendapatan anggota rumah tanggalainnya maka 
semakin tinggi total pendapatan rumah tangga petani. Sebaliknya jika nilai 
pada variabel bernilai negatif maka semakin rendah total pendapatan yang 
diperoleh dari pendapatan usahatani durian, pendapatan non usahatani 
durian, dan pendapatan anggota rumah tangga lainnya. 
 
2. Grafik  Uji Statistik Regresi Linier Berganda 
a. Histogram 
 
Gambar 7. Grafik Histogram 
 
Grafik histogram diatas menggambarkan distribusi frekuensi dari 
pendapatan total rumah tangga petani dibandingkan dengan grafik distribusi 
normal. Grafik tersebut memperlihatakan perbandingan frekuensi total 
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pendapatan rumah tangga petani dengan distribusi normal dari total 
pendapatan. 
 
b. Grafik Normal 
 
Gambar 8. Grafik Normal 
 
Gambar di atas merupakan grafik probability plot yang 
menunjukkan pola grafik yang normal. Terlihat dari titik sejajar diagonal 
karena rata-rata total pendapatan rumah tangga tidak terlampau jauh. Grafik 
ini menggambarkan distribusi frekuensi dari total pendapatan rumah tangga 
petani, dibandingkan dengan distribusi frekuensi yang telah ditentukan. Jika 
titik-titik distribusi berada disekitar garis lurus diagonal maka distribusi 
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frekuensi pengamatan sama dengan distribusi uji yang berarti data 
terdistribusi secara normal. Grafik diatas mempererlihatkan titik-titik 
distribusi terletak di sekitar garis lurus diagonal, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa distribusi frekuensi total pendapatan rumah tangga 
petani sesuai dengan distribusi uji. Kesimpulan yang diperoleh adalah 
bahwa penyebaran total pendapatan mengikuti distribusi normal. 
 
c. Grafik Residual Regresi 
 
Gambar 9. Grafik Residual Regresi 
 
Grafik ini digunakan untuk memeriksa linearitas dari hubungan 
antara variabel independen dan variabel dependen. Grafik tersebut terlihat 
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bahwa residual negatif diikuti oleh residual positif dengan ditunjukkan 
titik-titik tidak membentuk pola tertentu atau tidak ada pola yang jelas 
serta titi-titik menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y, 
maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
H. Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga Petani Durian di Desa 
Karangsalam 
Pendataan tingkat kesejahteraan rumah tangga petani dalam penelitian 
ini menggunakan acuan dari Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 
Nasional (BKKBN). Berdasarkan acuan dari BKKBN, tingkat kesejahteraan 
terbagi menjadi 5 yaitu Rumah Tangga Prasejahtera, Rumah Tangga 
Sejahtera Tahap I, Rumah Tangga Sejahtera Tahap II, Rumah Tangga 
Sejahtera Tahap III, dan Rumah Tangga Sejahtera Tahap III Plus. 





Frekuensi Persentase Indikator yang Tidak Terpenuhi 
1 Prasejahtera 0 0,00   




No. 16 = 20 responden (35,09%) 
No. 18 = 5 responden (8,78%) 
4 Tahap III 15 26,32 No. 21 = 15 responden (26,32%) 
5 Tahap III Plus 6 10,53   
Jumlah 57 100,00   
Sumber : Data Primer Tahun 2015 
 
Tabel 35 menjelaskan bahwa sebesar 19,30% responden berada pada 
tingkat kesejahteraan rumah tangga tahap I. Besar persentase menunjukkan 
hasil kalkulasi jawaban responden yang sudah mampu memenuhi kriteria 
pada indikator 1 sampai dengan 6. Hasil pendataan ini menunjukkan bahwa 
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sebagian besar responden menjawab “tidak” pada indikator nomor 8 tentang 
kondisi kesehatan anggota rumah tangga sebanyak 11 responden (19,30%). 
Persentase  43,86% dari jumlah total responden responden berada pada 
tingkat kesejahteraan rumah tangga tahap II dengan indikator yang tidak 
terpenuhi yaitu nomor 16 (20 responden) dan nomor 18 (5 responden). 
Persentase 26,32% responden berada pada tingkat kesejahteraan rumah 
tangga tahap III dengan indikator yang tidak terpenuhi yaitu nomor 21 (15 
responden). Sejumlah 5 responden (10,53%) responden berada pada tingkat 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan diperoleh kesimpulan berikut: 
1. Kesesuaian Faktor Fisik dengan Syarat Tumbuh Tanaman Durian 
dan Faktor Non Fisik dalam Usahatani Durian. 
 Faktor fisik antara lain : iklim (suhu = 26,09oC curah hujan = 2140,2 
mm/tahun), keadaan tanah (tanah podsolik merah kuning dan tanah 
latososl), topografi (85 mdpl), ketersediaan air tergolong cukup. 
Berdasarkan data tersebut maka lokasi penelitian sesuai apabila 
dikembangkan usahatani durian. 
 Faktor non fisik antara lain : modal (persentase tertinggi modal yang 
dikeluarkan responden yaitu Rp. 900.000-Rp. 1.450.000 dengan 
persentase 49,12%), tenaga kerja (45,61% responden tidak 
mengeluarkan biaya untuk membayar upah karena tenaga kerja berasal 
dari anggota rumah tangga), pemasaran (pemasaran buah ke Jakarta, 
Semarang dan DIY, pemasaran bibit ke Purwokerto, Boyolali dan 
Gunung Kidul), teknologi (teknologi yang diterapkan petani tergolong 
sederhana). 
2. Cara Pengelolaan Usahatani Durian 
Pengelolaan usahatani durian dimulai dari perrkembangbiakan, persiapan 




3. Kendala dalam Usahatani Durian dan Upaya Mengatasinya 
Kendala yang dialami responden yaitu hama dan penyakit tanaman durian, 
pengetahuan tentang teknologi pertanian masih rendah, dan belum adanya 
kelompok tani. Upaya yang dilakukan petani dalam mengatasi kendala 
tersebut antara lain : mencegah masuknya hama dan penyakit ke lokasi 
kebun dengan karantina bibit, memusnahkan tanaman yang sudah parah 
terserang penyakit, mengusahakan supaya sanitasi kebun terjaga dengan 
baik, mengundang Dinas Pertanian dan Perkebunan untuk mengadakan 
penyuluhan pertanian terkait dengan usahatani durian, serta mengikuti 
kelompok tani durian di desa tetangga dengan tujuan supaya mengikuti 
perkembangan tentang ilmu usahatani durian. 
4. Persebaran Usahatani Durian di Desa Karangsalam 
Berdasarkan peta sebaran petani durian, maka dapat disimpulkan bahwa 
persebaran petani durian tergolong acak atau random. 
5. Pendapatan Rumah Tangga 
a. Pendapatan Usahatani Durian 
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan diketahui bahwa 
pendapatan terkecil dari usahatani durian yaitu  Rp. 1.100.000,- dan 
pendapatan tertinggi Rp. 4.150.000,- dengan rata-rata pendpatan yaitu 
Rp. 2.713.296,- 
b. Pendapatan Non Usahatani Durian 
Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden (77,19%) 
memiliki pendapatan non usahatani durian sebesar kurang dari Rp. 
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760.000. Persentase paling kecil (1,75%) dari total responden memiliki 
pendapatan non usahatani durian sebesar Rp. 1.880.000-Rp. 2.440.000 
c. Pendapatan Anggota Rumah Tangga Lainnya 
Berdasarkan hasil penelitian, 19,30% dari total responden mempunyai 
pendapatan dari anggota rumah tangga lain kurang dari Rp. 350.000 
dan sebagian besar (52,63%) responden tidak mempunyai pendapatan 
dari anggota rumah tangga lain. 
d. Total Pendapatan Rumah Tangga 
Total pendapatan terendah rumah tangga usahatani durian di Desa 
Karangsalam yaitu Rp. 2.150.000 dan total pendapatan tertinggi yaitu 
Rp. 5.875.000. Rata-rata Total pendapatan rumah tangga petani yaitu 
sebesar Rp. 3.596.053,-. 
6. Kontribusi Pendapatan Usahatani Durian terhadap Total Pendapatan 
Rumah Tangga 
Kontribusi pendapatan usahatani durian terhadap total pendapatan yaitu 
84,51%, maka dapat diambil kesimpulan usahatani durian mempunyai 
kontribusi cukup tinggi terhadap total pendapatan rumah tangga petani. 
7. Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga 
Diketahui bahwa sebesar 19,30% responden berada pada tingkat 
kesejahteraan rumah tangga tahap I. Sebanyak 43,86% dari jumlah total 
responden responden berada pada tingkat kesejahteraan rumah tangga 
tahap II. Sebanyak 26,32% responden berada pada tingkat kesejahteraan 
rumah tangga tahap III. Hanya 5 responden (10,53%) responden berada 




1. Bagi Pemerintah 
Peneliti menyarankan untuk lebih meningkatkan kesejahteraan 
petani durian di Desa Karangsalam sebaiknya pemerintah mendukung 
dengan cara: 
a. Peningkatan kerjasama antara instansi terkait dan para petani di Desa 
Karangsalam dengan melakukan penyuluhan bagaimana 
mengembangkan usahatani durian. 
b. Pemerintah perlu meninjau ulang lokasi penelitian ini, karena daerah 
ini sangat cocok untuk dijadikan agrowisata khususnya buah durian. 
c. Memberikan penyulahan kepada para petani durian untuk senantiasa 
mengembangkan bibit jenis baru dengan mengadakan inovasi guna 
meningkatkatkan produktivitas durian.  
2. Bagi Petani Durian di Desa Karangsalam 
a. Bagi para petani dapat lebih meningkatkan produktivitas buah durian 
dengan cara lebih memperhatikan pemeliharaan tanaman durian. 
b. Petani perlu membentuk organisasi kelompok tani guna menunjang 
pertanian di Desa Karangsalam lebih maju lagi. 
c. Petani perlu mengembangkan jangkauan pemasaran buah durian 
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 KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA 
 
No Pedoman Wawancara Indikator 
Butir 
Soal 
A Identitas responden Nama, Alamat, Usia, Jenis 
Kelamin, Pendidikan terahir 
1-5 
B Identitas anggota rumah 
tangga 
Identitas anggota rumah tangga 
6 
C Faktor dalam Usahatani 
Durian 
Faktor Fisik 7-8 
Faktor Non Fisik 
- Modal 





D Pengelolaan Usaha Tani 
Durian 
Pengelolaan Lahan 20,21 
Pembibitan 22-26 
Penanaman  27,28 
Pemupukan  29-31 
Pemanenan  32 
Pasca Panen 33 
E Kendala Usaha Tani Durian Kendala yang dialami 34 
Cara Mengatasi Kendala 35 
F 1. Pendapatan usaha tani 
durian 
Pendapatan  36 
Luas lahan garapan 37 
Penjualan bibit 38 
Jenis pengeluaran 39 
 2. Pendapatan non usaha 
tani durian 
Pemasok Pendapatan 41 
Jenis pekerjaan 42 
Kepemilikan Lahan 43 
Akumulasi pendapatan non 44 
 usaha tani durian 
 Sumbangan pendapatan dan 
pendapatan total 
45,46 
G Tingkat kesejahteraan Indikator yang digunakan 





























A. Identitas Responden 
1. Nama   : 
2. Alamat   : 
3. Usia    : ………….. tahun 
4. Jenis Kelamin  : a. Perempuan b. Laki-laki 
5. Pendidikan Terakhir : a. Tidak sekolah  d. Tamat SMP 
  b. Tidak tamat SD  e. Tamat SMA 
  c. Tamat SD   f. Sarjana S1/.......... 
B. Identitas anggota rumah tangga 














        
        
        
        
        
 
C. Faktor dalam usaha tani durian 
Faktor fisik 
7. Menurut bapak/ibu apakah selama menjalankan aktifitas usaha tani durian 
keadaan iklim (musim) disini berpengaruh terhadap produktivitas durian? 
a. Ya 
 Hasil musim kemarau :………………………….. 
 Hasil musim penghujan :………………………….. 
b. Tidak 




Faktor non fisik 
Modal  
9. Dari mana bapak/ibu mendapatkan modal? 
a. Modal sendiri 
b. Bank 
c. Koperasi 
d. Lainnya (sebutkan) ………………………………… 
10. Pernahkah bapak/ibu mendapatkan dana/modal dari pemerintah? 
a. Pernah 
b. Belum pernah 
11. Apabila pernah mendapat bantuan, dalam bentuk apakah bantuan tersebut? 
a. Modal uang sebesar Rp……………………… 
b. Modal peralatan berupa…………………. Senilai dengan Rp………… 
c. Lainnya (sebutkan)………………… 
12. Berapa jumlah keseluruhan modal dalam usaha tani durian? 
Rp…………………………. 
Tenaga Kerja 
13. Berapakah jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan untuk satu kali musim 
panen? 
Jawab ...................orang 
14. Darimanakah tenaga kerja tersebut berasal? 
a. Anggota rumah tangga 
b. Non anggota rumah tangga 
c. Keduanya 
15. Bagaimanakah sistem pembayaran upah tenaga kerja tersebut? 
a. Harian 
b. Mingguan 
 c. Bulanan 
d. Borongan 
e. Tidak ada 
16. Berapa biaya yang dibutuhkan untuk membayar upah tenaga kerja? 
Jawab: Rp ............................../hari/minggu/bulan/lainnya.......................... 
Pemasaran 
17. Adakah sistem pelabelan buah yang dilakukan sebelum memasarkan? 
a. Ya 
b. Tidak 
18. Bagaimanakah pola pemasaran yang bapak/ibu lakukan? 
a. Tengkulak 
b. Langsung ke konsumen 
19. Mana saja yang menjadi daerah pemasaran bapak/ibu? 
a. Kabupaten Banyumas, sebutkan .................................... 
b. Luar Kabupaten Banyumas, sebutkan ............................ 
c. Luar negeri, sebutkan ..................................................... 
D. Pengelolaan Usaha Tani Durian 
Pengelolaan Lahan 
20. Bagaimana pengelolaan lahan yang bapak/ibu lakukan sebelum ditanami 
durian? 
a. Tradisional (menggunakan alat tradisional) 
b. Modern (menggunakan alat modern) 
c. Lainnya (sebutkan) ……………………………… 
21. Peralatan apa saja yang bapak/ibu perlukan untuk mengolah lahan? 
a. Cangkul 
b. Traktor 
c. Lainnya (sebutkan)……………………………………… 
Pembibitan  
22. Dengan cara apa pembibitan yang dilakukan bapak/ibu? 
a. Generatif (bibit dari biji buah) 
 b. Vegetatif (sambung pucuk, cangkok dll) 
c. Lainnya (sebutkan)………………………….. 
23. Darimana bapak/ibu memperoleh bibit? 
a. Pembibitan sendiri 
b. Bantuan 
c. Membeli 
d. Lainnya (sebutkan) ................................ 
24. Jika jawaban nomor 23 bantuan, dari manakah bantuan bibit yang bapak 
/ibu peroleh? 
a. Pemerintah 
b. Sesama petani durian 
c. Lainnya (sebutkan)……………………………. 
25. Jika jawaban nomor sepuluh membeli, di manakah biasanya bapak/ibu 
membeli bibit? 
a. Pemerintah 
b. Sesama petani durian 
c. Lainnya (sebutkan)……………………………. 
26. Berapa harga satuan bibit yang bapak/ibu beli? 
Rp………………………………………………….. 
Penanaman 
27. Pada musim apa penanaman durian yang ideal? 
a. Musim penghujan 
b. Musim kemarau 
28. Berapa jarak antar durian yang bapak/ibu tanam? 
a. 8 m x 8 m 
b. 10 m x 10 m 
c. 12 m x 12 m 




29. Jenis pupuk apa yang digunakan bapak/ibu? 
a. Organik (sebutkan)…………………………….. 
b. Anorganik (sebutkan) ………………………… 
c. Campuran organik dan anorganik 
30. Berapa kali pemupukan yang bapak/ibu lakukan setelah penanaman bibit 
(sekali masa panen)? 
a. 2 kali 
b. 3 kali 
c. 5 kali 
d. Lainnya (sebutkan)………………………………… 
31. Berapa biaya yang dikeluarkan bapak/ibu untuk pemupukan? 
Rp………………………………… 
Pemanenan 
32. Bagaimana bapak/ibu menentukan waktu panen? 
a. Patokan waktu setelah bunga mekar 
b. Tanda tanda fisik buah 
c. Lainnya (sebutkan)…………………………………… 
Kegiatan Pasca panen 
33. Kegiatan apa yang bapak/ibu lakukan setelah panen? 
a. Pemupukan 
b. Memangkas cabang dan ranting 
c. Memangkas sisa buah dan batang buah 
d. Membersihkan rumput 
E. Kendala Usaha tani durian dan upaya mengatasinya 
34. Selama pengelolaan usaha tani durian, kendala apa yang bapak/ibu alami? 
………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………… 
35. Bagaimana bapak/ibu mengatasi kendala tersebut? 
 ………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………… 
F. Total Pendapatan Usaha Tani durian 
Pendapatan usaha tani durian 
36.  Pendapatan panen durian = 
a. Pendapatan kotor = ……..ton……..kg, RP……………. 
b. Pendapatan bersih = pendapatan kotor – biaya produksi = 
Rp…………… (dihitung peneliti) 
37. Luas lahan garapan yang dikelola untuk usaha tani durian  
a. Milik sendiri  =………………..m2 
b. Sewa  =………………..m2 
Jumlah  =………………..m2 
38. Pendapatan dari penjualan bibit durian per bulan 
No Jumlah satuan Harga satuan (Rp) Jumlah (Rp) 
1    
2    
3    
 
39. Jenis pengeluaran usaha tani durian per bulan  
No Jenis pengeluaran Besarnya pengeluaran (Rp) 
1   
2   
3   
 
Pendapatan non usaha tani durian  
40. Adakah pendapatan lain yang didapatkan oleh rumah tangga dari non 
usaha tani durian? 
a. Ada 
b. Tidak ada 
 41. Siapa saja anggota rumah tangga yang menjadi pemasok pendapatan dari 
non usaha tani durian? 
Tabel pendapatan rumah tangga dari non usaha tani durian 
No Nama Jenis Pek 
Pendapatan (Rp) 
Ket 
Per hari Per bulan Per tahun 
       
       
       
       
       
 
42. Apakah pekerjaan bapak/ibu atau anggota rumah tangga bapak/ibu yang 
bekerja selain usaha tani durian? 
a. Petani padi 
b. Perkebunan  
c. Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
d. Pedagang 
e. Wiraswasta 
f. Buruh/tukang bangunan 
g. Lainnya (sebutkan)………….. 
43. Keterangan pemilikan lahan pertanian/perkebunan 








1 Ladang    
2 Sawah    
3 Tegalan    





 44. Pendapatan dari non usaha tani durian? (dihitung oleh peneliti) 
Tabel akumulasi pendapatan non usaha tani durian 
No Jenis Pekerjaan Total Pendapatan (Rp) 
1 Petani padi  
2 Perkebunan   
3 Pegawai Negeri Sipil (PNS)  
3 Pedagang  
4 Wiraswasta  









Kontribusi pendapatan dan pendapatan total 
45. Berapakah total pendapatan rumah tangga bapak/ibu dalam satu bulan? 
Total pendapatan = pendapatan usaha tani durian + pendapatan non 
usaha tani durian 
Rp. .......................... = Rp. ............................. + Rp. ................................... 
(dihitung oleh peneliti) 
46. Berapakah sumbangan pendapatan dari usaha tani durian? 
 (dihitung oleh peneliti) 
 
G. Tingkat kesejahteraan rumah tangga 
Pedoman untuk Mengklasifikasikan Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga 
Usaha Tani Durian di Desa Karangsalam Kecamatan Kemranjen Kabupaten 
Banyumas yang Mengacu pada Standar BKKBN. 
No. Variabel Indikator 
Jawaban 
Ya Tidak 
A. Pangan 1. Pada umumnya seluruh anggota 
keluarga makan dua kali sehari 
  
 atau lebih. 
2. Paling kurang sekali seminggu 
seluruh anggota keluarga makan 
daging/ikan/telur. 
  
B. Sandang 3. Anggota keluarga memiliki 
pakaian yang berbeda untuk 
dirumah, bekerja/sekolah, dan 
bepergian. 
  
4. Seluruh anggota keluarga 
memperoleh paling kurang satu 
stel pakaian baru dalam setahun. 
  
C. Papan 5. Rumah yang ditempati keluarga 
mempunyai atap, lantai, dan 
dinding yang baik. 
  
6. Luas lantai rumah paling kurang 8 
m
2
 untuk setiap penghuni. 
  
D. Kesehatan 7. Bila ada anggota keluarga sakit 
dibawa ke sarana kesehatan 
  
8. Tiga bulan terakhir keluarga 
dalam keadaan sehat dapat 
melaksanakan tugas atau fungsi 
masing-masing. 
  
E. Keluarga Berencana 9. Bila pasangan usia subur ingin ber 
KB pergi ke sarana pelayanan 
kontrasepsi. 
  
10. Pasangan usia subur dengan anak 
dua atau lebih menggunakan alat 
atau obat kontrasepsi. 
  
F. Pendidikan 11. Semua anak umur 7-15 tahun 
dalam keluarga bersekolah. 
  
12. Seluruh anggota keluarga umur 
10-60 tahun bisa membaca tulisan 
latin. 
  
G. Agama/Religi 13. Keluarga berupaya meningkatkan 
pengetahuan agama. 
  
14. Pada umumnya anggota keluarga 
melaksanakan ibadah sesuai 
dengan agama dan kepercayaan 
masing-masing. 
  
H. Penghasilan  15. Ada seorang atau lebih anggota 
keluarga yang bekerja untuk 
memperoleh penghasilan. 
  
16. Sebagian penghasilan keluarga 
ditabung dalam bentuk uang atau 
barang. 
  
 I. Interaksi dalam 
Keluarga 
17. Kebiasaan keluarga makan 
bersama paling kurang seminggu 
sekali. 
  
J. Interaksi Sosial dengan 
Lingkungan 
18. Keluarga secara teratur dengan 
sukarela memberikan sumbangan 
materiil untuk kegiatan sosial. 
  
19. Keluarga ikut dalam kegiatan 
masyarakat di lingkungan tempat 
tinggal. 
  
K. Informasi dan 
Komunikasi 
20. Keluarga memperoleh informasi 
sari surat kabar atau majalah atau 
radio atau tv. 
  
L. Peran dalam 
Masyarakat 
21. Ada anggota keluarga yang aktif 
sebagai pengurus perkumpulan 





















 BUKU KODING 
KARAKTERISTIK RESPONDEN/RUMAH TANGGA USAHA TANI 




Jenis Pertanyaan Nomor Kode 
1 Nama (sesuai jawaban responden) 
2 Alamat 1 = Dusun I 
2 = Dusun II 
3 = Dusun III 
3 Usia 1 = 20-29 
2 = 30-39 
3 = 40-49 
4 = 50-59 
5 = 60-69 
6 = 70 keatas 
4 Jenis Kelamin 1 = Perempuan 
2 = Laki-laki 
5 Pendidikan 1 = Tidak Sekolah 
2 = SD 
3 = SMP 
4 = SMA 
5 = PT 
6 Identitas anggota RT 
(jumlah anggota RT) 
1 = 0-2 
2 = 3-5 
3 = lebih dari 5 
Faktor Fisik dalam Usahatani Durian 
7 Pengaruh iklim terhadap 
produktivitas 
1 = Ya 
2 = Tidak 
8 Topografi lahan 1 = Miring 
2 = Datar 
3 = Campuran 
Faktor Non Fisik  
Modal 
9 Asal modal 1 = Modal sendiri 
2 = Bank 
3 = Koperasi 
4 = Lainnya 
10 Bantuan Modal dari 
pemerintah 
1 = Pernah 
2 = Tidak pernah 
11 Bentuk modal dari 
pemerintah 
(sesuai jawaban responden) 
12 Modal dalam pemeliharaan 1 = < Rp. 900.000 
 tanaman durian (per bulan) 2 = Rp. 900.000 – Rp. 1.450.000 
3 = > Rp. 1.450.000 
Tenaga Kerja 
13 Jumlah tenaga kerja 1 = 1-2 
2 = 3-4 
3 = 5-6 
4 = lebih dari 6 
14 Asal tenaga kerja 1 = Anggota RT 
2 = Non anggota RT 
3 = Keduanya 
15 Sistem pembayaran upah 1 = Harian 
2 = Mingguan 
3 = Bulanan 
4 = Borongan 
5 = Tidak ada 
16 Biaya yang dikeluarkan 
untuk upah (per bulan) 
1 = < Rp. 187.500 
2 = Rp. 187.500-Rp. 275.000 
3 = > Rp. 275.000-Rp. 362.500 
4 = > Rp. 362.500  
Pemasaran 
17 Sistem pelabelan buah 1 = Ada 
2 = Tidak ada 
18 Pola pemasaran 1 = Tengkulak 
2 = Langsung ke konsumen 
19 Daerah pemasaran (sesuai jawaban responden) 
Pengelolaan Usaha Tani Durian 
 
20 Cara pengolahan lahan 1 = Tradisional 
2 = Modern 
3 = Campuran 
21 Peralatan yang digunakan 
dalam pengolahan lahan 
(sesuai jawaban responden) 
22 Teknik pembibitan 1 = Generatif 
2 = Vegetatif 
3 = Lainnya 
23 Asal bibit 1 = Pembibitan sendiri 
2 = Bantuan 
3 = Membeli 
4 = Lainnya 
24 Asal bibit (jika bantuan) (sesuai jawaban responden)  
25 Asal bibit (jika membeli) (sesuai jawaban responden) 
26 Harga satuan bibit (sesuai jawaban responden) 
27 Musim penanaman  1 = Musim penghujan 
 2 = Musim kemarau 
28 Jarak tanaman 1 = 8m x 8m 
2 = 10m x 10m 
3 = 12m x 12m 
29 Jenis pupuk 1 = organik 
2 = anorganik 
3 = campuran 
30 Intensitas pemupukan 1 = 2 kali 
2 = 3 kali 
3 = 5 kali 
31 Biaya pemupukan 1 = < Rp. 150.000 
2 = Rp. 150.000-Rp. 250.000 
3 = > Rp. 250.000- Rp. 350.000 
4 = > Rp. 350.00 
32 Cara menentukan waktu 
panen 
1 = Patokan waktu setelah bunga 
mekar 
2 = Tanda tanda fisik buah 
33 Kegiatan setelah panen 1 = Pemupukan  
2 = Memangkas cabang dan 
ranting 
3 = Memangkas sisa batang buah 
4 = Membersihkan rumput 
Kendala dan Upaya Mengatasinya 
34 Kendala dalam Usahatani 
Durian 
(Sesuai jawaban responden) 
35 Cara Mengatasi (Sesuai jawaban responden) 
Pendapatan Rumah Tangga (per bulan) 
36 Pendapatan Usahatani 
Durian (per bulan) 
1 = < Rp. 1.710.000 
2 = Rp. 1.710.000-Rp. 2.320.000 
3 = > Rp. 2.320.000-Rp. 
2.930.000 
4 = > Rp. 2.930.000-Rp. 
3.540.000 
5 = > Rp. 3.540.000 
37 Pendapatan dari penjualan 
bibit 
(sesuai jawaban responden) 
38 Pendapatan non usahatani 
durian 
1 = ada 
2 = tidak ada 
39 ART pemasok pendpatan 
non usahatani durian 
(sesuai jawaban responden) 
40 Pekerjaan selain ushatani 
durian 
(sesuai jawaban responden) 
41 Kepemilikan lahan (sesuai jawaban responden) 
 pertanian non durian 
42 Pendapatan non usahatani 
durian (per bulan) 
1 = < Rp. 760.000 
2 = Rp. 760.000-Rp. 1.320.000 
3 = > Rp. 1.320.000-Rp. 
1.880.000 
4 = > Rp. 1.880.000-Rp. 
2.440.000 
5 = > Rp. 2.440.000 
43 Total Pendapatan (per 
bulan) 
1 = < Rp. 2.895.000  
2 = Rp. 2.895.000-Rp. 3.640.000 
3 = > Rp. 3.640.000-Rp. 
4.385.000  
4 = > Rp. 4.385.000-Rp. 
5.130.000  
5 = > Rp. 5.130.000 
44 Kontribusi pendapatan 
ushatani durian 


















 DATA KODING 
KARAKTERISTIK RESPONDEN USAHATANI DURIAN  
DI DESA KARANGSALAM 
Responden 
Butir Pertanyaan 
2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 13 14 15 16 17 18 20 22 23 27 28 29 30 31 32 33 36 38 42 43 
1 1 3 2 4 2 1 2 1 2 2 1 1 5 1 2 2 1 2 1 1 2 1 3 5 1 2 4 1 1 2 
2 1 5 2 1 2 1 2 1 1 3 4 2 4 5 2 1 1 1 1 1 2 3 4 5 2 2 5 1 1 4 
3 1 5 2 1 1 1 2 1 1 3 1 1 5 1 2 2 1 2 1 1 2 1 4 5 2 1 5 1 1 4 
4 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 5 1 2 1 1 2 1 1 1 1 4 5 2 1 4 1 1 3 
5 1 1 2 1 1 1 2 1 2 2 4 2 4 5 2 2 1 3 1 1 1 1 3 5 1 2 4 1 1 3 
6 1 1 2 2 2 1 2 2 2 1 3 2 4 5 2 2 1 2 1 1 2 1 3 4 2 1 3 1 1 2 
7 1 3 2 5 2 1 3 2 2 2 2 3 4 4 2 2 1 2 1 1 2 3 3 3 1 2 3 1 2 2 
8 1 2 2 2 2 1 3 1 1 3 1 3 4 1 2 2 1 2 1 1 1 3 4 5 2 1 4 1 1 2 
9 1 4 1 2 1 1 2 1 1 2 1 2 4 3 2 2 1 3 1 1 2 3 2 2 1 3 3 1 1 1 
10 1 5 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 5 1 2 2 1 2 1 1 2 1 3 4 2 2 4 1 2 4 
11 1 3 2 2 2 1 2 1 2 3 1 1 5 1 2 2 1 2 1 1 2 3 4 5 2 2 5 1 1 4 
12 1 4 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 5 1 2 2 1 2 1 1 2 3 3 3 2 3 3 1 1 2 
13 1 3 2 1 1 1 2 1 2 3 2 2 4 4 2 2 1 2 1 1 2 1 4 5 2 2 5 1 2 4 
14 1 5 2 1 2 1 3 4 1 1 3 2 4 5 2 2 1 2 1 1 1 1 4 5 2 2 3 1 1 1 
15 1 4 2 2 1 1 3 3 2 2 2 3 4 3 2 2 1 2 1 1 1 2 3 3 2 1 2 1 5 5 
16 2 2 2 2 2 1 3 4 2 2 2 3 4 4 2 1 1 2 1 1 2 1 3 3 1 1 4 1 1 3 
17 2 4 2 2 2 1 3 1 2 3 2 3 4 4 2 1 1 3 1 1 2 2 3 5 2 1 5 1 1 3 
18 2 3 2 5 2 1 3 1 2 1 1 1 5 1 2 2 1 2 1 1 2 2 3 4 2 2 3 1 1 2 
 Responden 
Butir Pertanyaan 
2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 13 14 15 16 17 18 20 22 23 27 28 29 30 31 32 33 36 38 42 43 
19 2 4 1 1 1 1 3 1 2 2 1 1 5 1 2 2 1 2 1 1 2 3 3 4 1 3 5 1 1 3 
20 2 4 1 1 1 1 2 1 2 3 1 1 5 1 2 2 1 2 1 1 2 3 3 5 1 1 5 1 3 5 
21 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 5 1 2 2 1 2 1 1 2 3 4 3 1 1 1 1 1 1 
22 2 4 2 4 2 1 2 1 2 2 2 2 4 4 2 1 1 2 1 1 3 3 3 4 2 3 2 1 1 1 
23 2 3 2 1 2 1 2 1 2 3 2 2 4 3 2 2 1 2 1 1 3 3 3 3 2 1 2 1 1 1 
24 2 3 2 3 2 1 2 1 2 1 3 2 4 5 2 1 1 3 1 1 2 1 3 4 2 1 3 1 1 2 
25 2 4 2 3 2 1 2 1 2 3 2 3 4 3 2 1 1 2 1 1 2 1 3 3 1 3 2 1 1 1 
26 2 3 2 5 2 1 2 1 2 2 2 3 4 3 2 1 1 2 1 1 2 1 3 3 2 3 2 1 1 1 
27 2 4 2 2 2 1 2 1 2 2 3 3 4 5 2 1 1 2 1 1 2 2 3 3 2 1 3 1 5 5 
28 2 2 2 2 2 1 2 1 2 3 1 1 5 1 2 2 1 2 1 1 2 2 4 5 2 3 5 1 1 4 
29 2 4 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 5 1 2 1 1 2 1 1 2 2 2 2 2 3 3 1 1 2 
30 2 2 2 2 2 1 2 1 2 3 3 2 4 5 2 1 1 2 1 1 2 3 4 5 1 1 4 1 1 3 
31 2 4 2 2 2 1 2 1 2 3 2 2 4 3 2 1 1 2 1 1 1 3 2 2 2 4 2 1 1 1 
32 2 4 1 2 1 1 2 1 2 2 3 2 4 5 2 1 1 2 1 1 1 3 3 5 1 1 3 1 1 2 
33 2 4 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 4 3 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 3 3 
34 2 3 2 4 2 1 2 1 2 2 3 2 4 5 2 1 1 2 1 1 2 1 2 3 1 3 3 1 1 1 
35 2 3 2 4 2 1 3 1 2 2 1 1 5 1 2 2 1 3 1 1 2 1 4 4 2 4 2 1 1 1 
36 2 4 2 4 2 1 3 1 2 2 1 2 4 2 2 1 1 2 1 1 2 1 3 2 2 2 1 1 5 2 
37 2 5 2 1 2 1 2 1 2 3 2 2 4 4 2 1 1 2 1 1 2 3 3 3 1 3 2 1 1 1 
38 2 5 2 1 2 1 2 1 2 2 3 2 4 5 2 2 1 2 1 1 2 3 4 5 1 3 4 1 1 3 
39 2 5 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 5 1 2 1 1 2 1 1 2 3 2 2 2 1 3 1 1 2 
40 2 4 2 2 2 1 3 1 1 1 1 1 5 1 2 1 1 2 1 1 3 3 2 2 2 3 3 1 2 3 
41 3 4 2 2 2 1 3 1 2 1 3 2 4 5 2 1 1 2 1 1 2 3 3 5 2 1 5 1 1 3 
 Responden 
Butir Pertanyaan 
2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 13 14 15 16 17 18 20 22 23 27 28 29 30 31 32 33 36 38 42 43 
42 3 4 2 2 2 1 2 1 2 1 3 2 4 5 2 2 1 2 1 1 2 1 4 5 1 3 5 1 1 3 
43 3 4 2 2 2 1 3 1 2 2 2 2 4 2 2 2 1 2 1 1 2 3 3 4 2 2 3 1 1 1 
44 3 3 2 4 3 1 2 1 2 2 1 1 5 1 2 1 1 3 1 1 2 3 2 2 2 1 2 1 1 1 
45 3 2 2 2 3 1 2 1 2 2 1 1 5 1 2 1 1 2 1 1 2 3 3 4 1 1 4 1 1 2 
46 3 4 2 1 2 1 2 1 2 2 3 2 4 5 2 1 1 2 1 1 2 1 3 5 2 4 5 1 1 3 
47 3 2 2 1 2 1 2 1 2 1 3 3 4 5 2 2 1 2 1 1 1 1 4 5 2 1 4 1 2 3 
48 3 4 2 2 2 1 2 1 1 2 2 3 4 2 2 1 1 2 1 1 1 3 4 3 2 2 2 1 1 1 
49 3 2 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 5 1 2 1 1 2 1 1 2 3 4 4 2 1 3 1 1 3 
50 3 4 2 2 1 1 2 1 2 2 1 1 5 1 2 1 1 3 1 1 2 3 4 5 2 4 5 1 1 4 
51 3 3 2 2 3 1 2 3 2 3 1 1 5 1 2 2 1 2 1 1 2 1 3 5 2 2 3 1 1 2 
52 3 4 2 1 2 1 3 3 2 2 1 1 5 1 2 2 1 2 1 1 2 1 3 3 2 4 5 1 3 5 
53 3 4 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 5 1 2 1 1 2 1 1 2 3 3 5 2 3 4 1 1 3 
54 3 3 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 5 1 2 2 1 2 1 1 2 1 2 2 2 4 1 1 3 2 
55 3 5 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 5 1 2 2 1 2 1 1 2 1 3 3 2 2 2 1 1 1 
56 3 3 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 5 1 2 2 1 2 1 1 2 1 3 5 2 2 4 1 1 2 






 DATA PENDAPATANRESPONDEN USAHATANI DURIAN DI DESA KARANGSALAM 
1. Pendapatan Usahatani Durian 
 
Responden 
Pendapatan Kotor (Per Bulan) Biaya Pengeluaran (Per Bulan) 
Pendapatan Bersih 




Total Pemupukan Upah Penyiraman Total 
1 Rp 3,500,000 Rp 250,000 Rp 3,750,000 Rp 400,000 Rp 0 Rp 0 Rp 400,000 Rp 3,350,000 
2 Rp 5,000,000 Rp 200,000 Rp 5,200,000 Rp 450,000 Rp 450,000 Rp 150,000 Rp 1,050,000 Rp 4,150,000 
3 Rp 4,500,000 Rp 150,000 Rp 4,650,000 Rp 500,000 Rp 0 Rp 100,000 Rp 600,000 Rp 4,050,000 
4 Rp 3,500,000 Rp 200,000 Rp 3,700,000 Rp 450,000 Rp 0 Rp 0 Rp 450,000 Rp 3,250,000 
5 Rp 4,000,000 Rp 300,000 Rp 4,300,000 Rp 450,000 Rp 400,000 Rp 100,000 Rp 950,000 Rp 3,350,000 
6 Rp 3,500,000 Rp 150,000 Rp 3,650,000 Rp 300,000 Rp 350,000 Rp 150,000 Rp 800,000 Rp 2,850,000 
7 Rp 2,500,000 Rp 250,000 Rp 2,750,000 Rp 200,000 Rp 250,000 Rp 150,000 Rp 600,000 Rp 2,150,000 
8 Rp 3,500,000 Rp 200,000 Rp 3,700,000 Rp 400,000 Rp 0 Rp 0 Rp 400,000 Rp 3,300,000 
9 Rp 2,750,000 Rp 150,000 Rp 2,900,000 Rp 150,000 Rp 150,000 Rp 150,000 Rp 450,000 Rp 2,450,000 
10 Rp 3,500,000 Rp 200,000 Rp 3,700,000 Rp 300,000 Rp 0 Rp 100,000 Rp 400,000 Rp 3,300,000 
11 Rp 4,500,000 Rp 150,000 Rp 4,650,000 Rp 500,000 Rp 0 Rp 200,000 Rp 700,000 Rp 3,950,000 
12 Rp 3,000,000 Rp 100,000 Rp 3,100,000 Rp 200,000 Rp 0 Rp 200,000 Rp 400,000 Rp 2,700,000 
13 Rp 4,500,000 Rp 200,000 Rp 4,700,000 Rp 450,000 Rp 250,000 Rp 150,000 Rp 850,000 Rp 3,850,000 
14 Rp 3,500,000 Rp 150,000 Rp 3,650,000 Rp 600,000 Rp 350,000 Rp 100,000 Rp 1,050,000 Rp 2,600,000 
15 Rp 2,500,000 Rp 100,000 Rp 2,600,000 Rp 200,000 Rp 200,000 Rp 0 Rp 400,000 Rp 2,200,000 
16 Rp 4,000,000 Rp 150,000 Rp 4,150,000 Rp 200,000 Rp 250,000 Rp 200,000 Rp 650,000 Rp 3,500,000 
17 Rp 4,500,000 Rp 250,000 Rp 4,750,000 Rp 400,000 Rp 250,000 Rp 200,000 Rp 850,000 Rp 3,900,000 
18 Rp 3,000,000 Rp 100,000 Rp 3,100,000 Rp 350,000 Rp 0 Rp 200,000 Rp 550,000 Rp 2,550,000 
19 Rp 4,000,000 Rp 200,000 Rp 4,200,000 Rp 350,000 Rp 0 Rp 100,000 Rp 450,000 Rp 3,750,000 
 Responden 
Pendapatan Kotor (Per Bulan) Biaya Pengeluaran (Per Bulan) 
Pendapatan Bersih 




Total Pemupukan Upah Penyiraman Total 
20 Rp 4,500,000 Rp 150,000 Rp 4,650,000 Rp 450,000 Rp 0 Rp 100,000 Rp 550,000 Rp 4,100,000 
21 Rp 2,000,000 Rp 100,000 Rp 2,100,000 Rp 200,000 Rp 0 Rp 150,000 Rp 350,000 Rp 1,750,000 
22 Rp 3,000,000 Rp 150,000 Rp 3,150,000 Rp 350,000 Rp 250,000 Rp 200,000 Rp 800,000 Rp 2,350,000 
23 Rp 2,500,000 Rp 200,000 Rp 2,700,000 Rp 250,000 Rp 200,000 Rp 100,000 Rp 550,000 Rp 2,150,000 
24 Rp 3,500,000 Rp 175,000 Rp 3,675,000 Rp 350,000 Rp 350,000 Rp 150,000 Rp 850,000 Rp 2,825,000 
25 Rp 2,500,000 Rp 150,000 Rp 2,650,000 Rp 200,000 Rp 200,000 Rp 0 Rp 400,000 Rp 2,250,000 
26 Rp 2,500,000 Rp 100,000 Rp 2,600,000 Rp 250,000 Rp 200,000 Rp 0 Rp 450,000 Rp 2,150,000 
27 Rp 3,500,000 Rp 175,000 Rp 3,675,000 Rp 250,000 Rp 350,000 Rp 100,000 Rp 700,000 Rp 2,975,000 
28 Rp 4,500,000 Rp 200,000 Rp 4,700,000 Rp 450,000 Rp 0 Rp 100,000 Rp 550,000 Rp 4,150,000 
29 Rp 2,500,000 Rp 100,000 Rp 2,600,000 Rp 150,000 Rp 0 Rp 0 Rp 150,000 Rp 2,450,000 
30 Rp 4,000,000 Rp 200,000 Rp 4,200,000 Rp 450,000 Rp 350,000 Rp 100,000 Rp 900,000 Rp 3,300,000 
31 Rp 2,500,000 Rp 150,000 Rp 2,650,000 Rp 150,000 Rp 200,000 Rp 0 Rp 350,000 Rp 2,300,000 
32 Rp 3,500,000 Rp 150,000 Rp 3,650,000 Rp 450,000 Rp 350,000 Rp 100,000 Rp 900,000 Rp 2,750,000 
33 Rp 2,500,000 Rp 250,000 Rp 2,750,000 Rp 150,000 Rp 200,000 Rp 100,000 Rp 450,000 Rp 2,300,000 
34 Rp 3,000,000 Rp 200,000 Rp 3,200,000 Rp 200,000 Rp 350,000 Rp 100,000 Rp 650,000 Rp 2,550,000 
35 Rp 2,500,000 Rp 150,000 Rp 2,650,000 Rp 300,000 Rp 0 Rp 0 Rp 300,000 Rp 2,350,000 
36 Rp 1,200,000 Rp 100,000 Rp 1,300,000 Rp 100,000 Rp 100,000 Rp 0 Rp 200,000 Rp 1,100,000 
37 Rp 2,500,000 Rp 200,000 Rp 2,700,000 Rp 200,000 Rp 250,000 Rp 0 Rp 450,000 Rp 2,250,000 
38 Rp 4,000,000 Rp 350,000 Rp 4,350,000 Rp 450,000 Rp 350,000 Rp 100,000 Rp 900,000 Rp 3,450,000 
39 Rp 2,500,000 Rp 150,000 Rp 2,650,000 Rp 150,000 Rp 0 Rp 0 Rp 150,000 Rp 2,500,000 
40 Rp 2,500,000 Rp 150,000 Rp 2,650,000 Rp 150,000 Rp 0 Rp 0 Rp 150,000 Rp 2,500,000 
41 Rp 4,500,000 Rp 250,000 Rp 4,750,000 Rp 450,000 Rp 350,000 Rp 100,000 Rp 900,000 Rp 3,850,000 
 Responden 
Pendapatan Kotor (Per Bulan) Biaya Pengeluaran (Per Bulan) 
Pendapatan Bersih 




Total Pemupukan Upah Penyiraman Total 
42 Rp 4,500,000 Rp 175,000 Rp 4,675,000 Rp 400,000 Rp 350,000 Rp 150,000 Rp 900,000 Rp 3,775,000 
43 Rp 3,000,000 Rp 100,000 Rp 3,100,000 Rp 350,000 Rp 200,000 Rp 100,000 Rp 650,000 Rp 2,450,000 
44 Rp 2,000,000 Rp 150,000 Rp 2,150,000 Rp 150,000 Rp 0 Rp 0 Rp 150,000 Rp 2,000,000 
45 Rp 3,500,000 Rp 200,000 Rp 3,700,000 Rp 300,000 Rp 0 Rp 200,000 Rp 500,000 Rp 3,200,000 
46 Rp 4,500,000 Rp 150,000 Rp 4,650,000 Rp 450,000 Rp 350,000 Rp 100,000 Rp 900,000 Rp 3,750,000 
47 Rp 4,000,000 Rp 100,000 Rp 4,100,000 Rp 450,000 Rp 350,000 Rp 150,000 Rp 950,000 Rp 3,150,000 
48 Rp 2,500,000 Rp 200,000 Rp 2,700,000 Rp 200,000 Rp 250,000 Rp 100,000 Rp 550,000 Rp 2,150,000 
49 Rp 3,000,000 Rp 450,000 Rp 3,450,000 Rp 350,000 Rp 0 Rp 150,000 Rp 500,000 Rp 2,950,000 
50 Rp 4,500,000 Rp 250,000 Rp 4,750,000 Rp 500,000 Rp 0 Rp 150,000 Rp 650,000 Rp 4,100,000 
51 Rp 3,000,000 Rp 350,000 Rp 3,350,000 Rp 450,000 Rp 0 Rp 100,000 Rp 550,000 Rp 2,800,000 
52 Rp 4,500,000 Rp 250,000 Rp 4,750,000 Rp 200,000 Rp 0 Rp 200,000 Rp 400,000 Rp 4,350,000 
53 Rp 3,500,000 Rp 350,000 Rp 3,850,000 Rp 450,000 Rp 0 Rp 150,000 Rp 600,000 Rp 3,250,000 
54 Rp 1,500,000 Rp 250,000 Rp 1,750,000 Rp 150,000 Rp 0 Rp 0 Rp 150,000 Rp 1,600,000 
55 Rp 2,000,000 Rp 150,000 Rp 2,150,000 Rp 200,000 Rp 0 Rp 0 Rp 200,000 Rp 1,950,000 
56 Rp 3,500,000 Rp 250,000 Rp 3,750,000 Rp 450,000 Rp 0 Rp 100,000 Rp 550,000 Rp 3,200,000 









Total Pendapatan (per 
bulan) 
Pertanian 









 Total  
Pendapatan 
Per Bulan 
1 500 2 250 Rp 4,800 Rp 2,400,000 Rp 200,000 - Rp 200,000 
2 750 2 375 Rp 4,800 Rp 3,600,000 Rp 300,000 - Rp 300,000 
3 1500 2 750 Rp 4,800 Rp 7,200,000 Rp 600,000 - Rp 600,000 
4 1500 2 750 Rp 4,800 Rp 7,200,000 Rp 600,000 - Rp 600,000 
5 1000 2 500 Rp 4,800 Rp 4,800,000 Rp 400,000 Rp 350,000 Rp 750,000 
6 500 2 250 Rp 4,800 Rp 2,400,000 Rp 200,000 Rp 300,000 Rp 500,000 
7 750 2 375 Rp 4,800 Rp 3,600,000 Rp 300,000 Rp 750,000 Rp 1,050,000 
8 500 2 250 Rp 4,800 Rp 2,400,000 Rp 200,000 - Rp 200,000 
9 750 2 375 Rp 4,800 Rp 3,600,000 Rp 300,000 - Rp 300,000 
10 750 2 375 Rp 4,800 Rp 3,600,000 Rp 300,000 Rp 900,000 Rp 1,200,000 
11 0 2 0 Rp 4,800 - - Rp 750,000 Rp 750,000 
12 1000 2 500 Rp 4,800 Rp 4,800,000 Rp 400,000 - Rp 400,000 
13 0 2 0 Rp 4,800 - - Rp 1,000,000 Rp 1,000,000 
14 500 2 250 Rp 4,800 Rp 2,400,000 Rp 200,000 - Rp 200,000 
15 0 2 0 Rp 4,800 - - Rp 3,000,000 Rp 3,000,000 
16 500 2 250 Rp 4,800 Rp 2,400,000 Rp 200,000 - Rp 200,000 
17 750 2 375 Rp 4,800 Rp 3,600,000 Rp 300,000 - Rp 300,000 
18 0 2 0 Rp 4,800 - - Rp 450,000 Rp 450,000 
19 1000 2 500 Rp 4,800 Rp 4,800,000 Rp 400,000 - Rp 400,000 
 Responden 
Jenis Pendapatan 
Total Pendapatan (per 
bulan) 
Pertanian 
 Non Pertanian  













20 1000 2 500 Rp 4,800 Rp 4,800,000 Rp 400,000 Rp 950,000 Rp 1,350,000 
21 1000 2 500 Rp 4,800 Rp 4,800,000 Rp 400,000 - Rp 400,000 
22 750 2 375 Rp 4,800 Rp 3,600,000 Rp 300,000 - Rp 300,000 
23 500 2 250 Rp 4,800 Rp 2,400,000 Rp 200,000 Rp 250,000 Rp 450,000 
24 500 2 250 Rp 4,800 Rp 2,400,000 Rp 200,000 - Rp 200,000 
25 750 2 375 Rp 4,800 Rp 3,600,000 Rp 300,000 - Rp 300,000 
26 750 2 375 Rp 4,800 Rp 3,600,000 Rp 300,000 - Rp 300,000 
27 1000 2 500 Rp 4,800 Rp 4,800,000 Rp 400,000 Rp 2,500,000 Rp 2,900,000 
28 1000 2 500 Rp 4,800 Rp 4,800,000 Rp 400,000 - Rp 400,000 
29 500 2 250 Rp 4,800 Rp 2,400,000 Rp 200,000 Rp 450,000 Rp 650,000 
30 1000 2 500 Rp 4,800 Rp 4,800,000 Rp 400,000 - Rp 400,000 
31 0 2 0 Rp 4,800 - - Rp 550,000 Rp 550,000 
32 1500 2 750 Rp 4,800 Rp 7,200,000 Rp 600,000 - Rp 600,000 
33 0 2 0 Rp 4,800 - - Rp 1,500,000 Rp 1,500,000 
34 500 2 250 Rp 4,800 Rp 2,400,000 Rp 200,000 - Rp 200,000 
35 500 2 250 Rp 4,800 Rp 2,400,000 Rp 200,000 - Rp 200,000 
36 0 2 0 Rp 4,800 - - Rp 2,500,000 Rp 2,500,000 
37 1500 2 750 Rp 4,800 Rp 7,200,000 Rp 600,000 - Rp 600,000 
38 1000 2 500 Rp 4,800 Rp 4,800,000 Rp 400,000 - Rp 400,000 
39 500 2 250 Rp 4,800 Rp 2,400,000 Rp 200,000 Rp 300,000 Rp 500,000 
40 0 2 0 Rp 4,800 - - Rp 1,500,000 Rp 1,500,000 
 Responden 
Jenis Pendapatan 




 Non Pertanian  













41 1000 2 500 Rp 4,800 Rp 4,800,000 Rp 400,000 - Rp 400,000 
42 500 2 250 Rp 4,800 Rp 2,400,000 Rp 200,000 - Rp 200,000 
43 0 2 0 Rp 4,800 - - Rp 200,000 Rp 200,000 
44 500 2 250 Rp 4,800 Rp 2,400,000 Rp 200,000 Rp 450,000 Rp 650,000 
45 500 2 250 Rp 4,800 Rp 2,400,000 Rp 200,000 - Rp 200,000 
46 1500 2 750 Rp 4,800 Rp 7,200,000 Rp 600,000 - Rp 600,000 
47 0 2 0 Rp 4,800 - - Rp 1,000,000 Rp 1,000,000 
48 1500 2 750 Rp 4,800 Rp 7,200,000 Rp 600,000 - Rp 600,000 
49 1500 2 750 Rp 4,800 Rp 7,200,000 Rp 600,000 - Rp 600,000 
50 750 2 375 Rp 4,800 Rp 3,600,000 Rp 300,000 Rp 250,000 Rp 550,000 
51 750 2 375 Rp 4,800 Rp 3,600,000 Rp 300,000  - Rp 300,000 
52 0 2 0 Rp 4,800 - - Rp 1,500,000 Rp 1,500,000 
53 1500 2 750 Rp 4,800 Rp 7,200,000 Rp 600,000 - Rp 600,000 
54 0 2 0 Rp 4,800 - - Rp 1,500,000 Rp 1,500,000 
55 500 2 250 Rp 4,800 Rp 2,400,000 Rp 200,000 - Rp 200,000 
56 1000 2 500 Rp 4,800 Rp 4,800,000 Rp 400,000 - Rp 400,000 
57 1000 2 500 Rp 4,800 Rp 4,800,000 Rp 400,000 Rp 200,000 Rp 600,000 
 
 








ART Lainnya Total 
1 Rp 3,000,000 Rp 200,000 Rp 350,000 Rp 3,550,000 
2 Rp 3,700,000 Rp 300,000 Rp 450,000 Rp 4,450,000 
3 Rp 4,050,000 Rp 600,000 - Rp 4,650,000 
4 Rp 2,500,000 Rp 600,000 Rp 750,000 Rp 3,850,000 
5 Rp 3,350,000 Rp 750,000 - Rp 4,100,000 
6 Rp 2,400,000 Rp 500,000 Rp 450,000 Rp 3,350,000 
7 Rp 2,150,000 Rp 1,050,000 - Rp 3,200,000 
8 Rp 3,300,000 Rp 200,000 - Rp 3,500,000 
9 Rp 2,450,000 Rp 300,000 - Rp 2,750,000 
10 Rp 3,300,000 Rp 1,200,000 - Rp 4,500,000 
11 Rp 3,600,000 Rp 750,000 Rp 350,000 Rp 4,700,000 
12 Rp 2,250,000 Rp 400,000 Rp 450,000 Rp 3,100,000 
13 Rp 3,850,000 Rp 1,000,000 - Rp 4,850,000 
14 Rp 2,100,000 Rp 200,000 Rp 500,000 Rp 2,800,000 
15 Rp 2,200,000 Rp 3,000,000 - Rp 5,200,000 
16 Rp 3,250,000 Rp 200,000 Rp 250,000 Rp 3,700,000 
17 Rp 3,100,000 Rp 300,000 Rp 800,000 Rp 4,200,000 
18 Rp 2,550,000 Rp 450,000 - Rp 3,000,000 
19 Rp 3,750,000 Rp 400,000 - Rp 4,150,000 
20 Rp 4,100,000 Rp 1,350,000 - Rp 5,450,000 
21 Rp 1,300,000 Rp 400,000 Rp 450,000 Rp 2,150,000 
22 Rp 2,050,000 Rp 300,000 Rp 300,000 Rp 2,650,000 
23 Rp 2,150,000 Rp 450,000 - Rp 2,600,000 







ART Lainnya Total 
25 Rp 2,250,000 Rp 300,000 - Rp 2,550,000 
26 Rp 1,900,000 Rp 300,000 Rp 250,000 Rp 2,450,000 
27 Rp 2,975,000 Rp 2,900,000 - Rp 5,875,000 
28 Rp 3,900,000 Rp 400,000 Rp 250,000 Rp 4,550,000 
29 Rp 2,450,000 Rp 650,000 - Rp 3,100,000 
30 Rp 2,950,000 Rp 400,000 Rp 350,000 Rp 3,700,000 
31 Rp 1,650,000 Rp 550,000 Rp 650,000 Rp 2,850,000 
32 Rp 2,750,000 Rp 600,000 - Rp 3,350,000 
33 Rp 1,750,000 Rp 1,500,000 Rp 650,000 Rp 3,900,000 
34 Rp 2,550,000 Rp 200,000 - Rp 2,750,000 
35 Rp 2,350,000 Rp 200,000 - Rp 2,550,000 
36 Rp 1,100,000 Rp 2,500,000 - Rp 3,600,000 
37 Rp 2,250,000 Rp 600,000 - Rp 2,850,000 
38 Rp 3,450,000 Rp 400,000 - Rp 3,850,000 
39 Rp 2,300,000 Rp 500,000 Rp 200,000 Rp 3,000,000 
40 Rp 2,300,000 Rp 1,500,000 Rp 200,000 Rp 4,000,000 
41 Rp 3,200,000 Rp 400,000 Rp 650,000 Rp 4,250,000 
42 Rp 3,475,000 Rp 200,000 Rp 300,000 Rp 3,975,000 
43 Rp 2,150,000 Rp 200,000 Rp 300,000 Rp 2,650,000 
44 Rp 1,400,000 Rp 650,000 Rp 600,000 Rp 2,650,000 
45 Rp 2,450,000 Rp 200,000 Rp 750,000 Rp 3,400,000 
46 Rp 3,750,000 Rp 600,000 - Rp 4,350,000 
47 Rp 3,150,000 Rp 1,000,000 - Rp 4,150,000 
48 Rp 2,150,000 Rp 600,000 - Rp 2,750,000 







ART Lainnya Total 
50 Rp 4,100,000 Rp 550,000 - Rp 4,650,000 
51 Rp 2,300,000 Rp 300,000 Rp 500,000 Rp 3,100,000 
52 Rp 4,150,000 Rp 1,500,000 Rp 200,000 Rp 5,850,000 
53 Rp 3,250,000 Rp 600,000 - Rp 3,850,000 
54 Rp 1,350,000 Rp 1,500,000 Rp 250,000 Rp 3,100,000 
55 Rp 1,950,000 Rp 200,000 - Rp 2,150,000 
56 Rp 3,200,000 Rp 400,000 - Rp 3,600,000 























Keluarga Sejahtera III Plus 
Keluarga Sejahtera III 
20 21 
Keluarga Sejahtera II 
15 16 17 18 19 Keluarga Sejahtera I 
7 8 9 10 11 12 13 14 
1 2 3 4 5 6 
1 Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y T Y Y Y T T KS II 
2 Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y T KS III 
3 Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y T T Y T KS II 
4 Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y T Y T T Y T KS II 
5 Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y T Y T T Y T KS II 
6 Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y T Y Y Y Y T KS II 
7 Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y T Y Y T Y T KS II 
8 Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y T Y T T Y Y KS II 
9 Y Y Y Y Y Y Y T Y Y Y Y Y T Y Y Y Y T Y T KS I 
10 Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y T Y Y T KS II 
11 Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y T Y Y T KS II 
12 Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y T Y Y T Y T KS II 
13 Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y T KS III 
14 Y Y Y Y Y Y Y T Y T Y Y Y Y Y Y Y Y T T T KS I 
15 Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y KS III Plus 
16 Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y T T Y T KS II 




Keluarga Sejahtera III Plus 
Keluarga Sejahtera III 
20 21 
Keluarga Sejahtera II 
15 16 17 18 19 Keluarga Sejahtera I 
7 8 9 10 11 12 13 14 
1 2 3 4 5 6 
18 Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y T Y Y T Y T KS II 
19 Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y T T Y T KS II 
20 Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y KS III Plus 
21 Y Y Y Y Y Y Y T Y Y T T T Y Y Y Y Y T Y T KS I 
22 Y Y Y Y Y Y Y T Y Y Y Y T T Y Y Y T T Y T KS I 
23 Y Y Y Y Y Y Y T Y Y Y T T Y Y Y Y Y T Y T KS I 
24 Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y T Y Y T Y T KS II 
25 Y Y Y Y Y Y Y T Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y T Y T KS I 
26 Y Y Y Y Y Y Y T Y Y Y Y Y T Y Y Y T T T T KS I 
27 Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y KS III Plus 
28 Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y T KS III 
29 Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y T Y Y T Y T KS II 
30 Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y T KS III 
31 Y Y Y Y Y Y Y T Y Y Y Y T Y Y Y Y T T T T KS I 
32 Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y T Y Y T Y T KS II 
33 Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y T KS III 
34 Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y T T T Y Y Y KS II 
35 Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y T Y Y T Y T KS II 




Keluarga Sejahtera III Plus 
Keluarga Sejahtera III 
20 21 
Keluarga Sejahtera II 
15 16 17 18 19 Keluarga Sejahtera I 
7 8 9 10 11 12 13 14 
1 2 3 4 5 6 
37 Y Y Y Y Y Y Y T Y Y Y Y Y Y T T T Y T Y T KS I 
38 Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y T KS III 
39 Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y T Y Y Y Y T KS II 
40 Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y T KS II 
41 Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y KS III Plus 
42 Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y T KS III 
43 Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y T Y T T Y T KS II 
44 Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y T Y Y Y Y T KS II 
45 Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y T KS III 
46 Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y T KS III 
47 Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y T KS III 
48 Y Y Y Y Y Y Y T Y Y Y Y Y T T T Y Y T Y T KS I 
49 Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y KS III Plus 
50 Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y T Y Y T T T KS II 
51 Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y T Y Y T T T KS II 
52 Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y KS III Plus 
53 Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y T KS III 
54 Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y T Y Y T Y T KS II 




Keluarga Sejahtera III Plus 
Keluarga Sejahtera III 
20 21 
Keluarga Sejahtera II 
15 16 17 18 19 Keluarga Sejahtera I 
7 8 9 10 11 12 13 14 
1 2 3 4 5 6 
56 Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y T KS III 
57 Y Y Y Y Y Y Y T Y Y Y Y Y Y Y T T T T Y T KS I 
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